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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan bagi umat Islam merupakan salah 

satu dari sekian banyak sunnah yang diajarkan oleh 

Rosulullah SAW. Hukum pernikahan dapat berbeda-

beda dalam situasi dan kondisinya, mulai dari mubah 

sampai kepada wajib dan bahkan dilarang atau 

diharamkan. Sebuah pernikahan yang dilangsungkan 

tentu saja harus memenuhi berbagai rukun dan syarat 

sahnya sebuah pernikahan. 

Sejatinya sebuah pernikahan dilakukan tentu 

karena sebuah tujuan yang mulia, jika dalam al-Qur’an 

disebutkan bahwasanya tujuan pelaksanaan pernikahan 

tersebut merupakan sebuah upaya untuk membentuk 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. 

Dalam ketentuan peraturan perundang-undangan, 

terutama Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

disebutkan mengenai definisi dan tujuan perkawinan 

terdapat dalam Pasal 1 dan Bab 1, yang berbunyi :1 

‚Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

                                                      
1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
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seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk rumah tangga, keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa‛ 

Hal ini sangat jelas terlihat bahwa tujuan dari 

pelaksanaaan perkawinan semata-mata untuk mencapai 

nilai dan keridhoan teologis dari sang pencipta. Selain 

itu, perkawinan juga menjadi dasar kebutuhan biologis 

bagi manusia yang harus terpenuhi. 

Keluarga merupakan sebuah kesatuan atau unit 

terkecil dari struktur keanggotaan masyarakat yang 

memiliki tujuan baik. Keluarga terdiri dari seorang ayah 

atau suami yang berfungsi sebagai kepala keluarga, 

kemudian anggota keluarga yang terdiri dari Ibu atau 

Isteri dan juga anak-anak. Sebuah kelompok yang 

disebut dengan keluarga ini memiliki tujuan yang sama, 

yakni menjalin ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan wanita, dengan maksud untuk mengembangkan 

keturunan sebagai generasi penerus pada masa yang 

akan datang yang disertai dengan rasa kasih sayang, 

kemanan dan ketentraman serta semata-mata untuk 

mendapatkan ridha dari Allah SWT. 

Sejatinya sebuah perkawinan dilakukan satu kali 

seumur hidup, sebab perkawinan didasari atas tujuan 

yang mulia. Namun pada kenyataan di lapangan tidak 
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sedikit perkawinan yang dilakukan tidak atas dasar 

tujuan yang mulia, atau bahkan sebaliknya karena 

tujuan lain yang tidak dikehendaki oleh Allah SWT. 

Akibat dari perkawinan-perkawinan yang dilakukan 

tanpa dasar tujuan mulia, maka banyak terjadi 

perputusan atau pengakhiran sebuah perkawinan yang 

disebut dengan cerai. 

Perceraian diartikan sebagai pemutus hubungan 

ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan 

seorang perempuan setelah sebelumnya melangsungkan 

sebuah perkawinan dan membentuk rumah tangga. 

Mengutip pernyataan dari Dirjen Bimas Islam 

Kamaruddin Amin, bahwa angka perceraian di 

Indonesia terus mengalami lonjakan  drastis dan terus 

meningkat. Hal ini didasarkan pada data yang dimiliki 

oleh Dirjen Binmas Islam :2 pertahun 2015 angka 

perceraian di Indonesia mencapai angka 394.246 kasus, 

selanjutnya pada tahun 2016 mengalami peningkatan 

sebanyak 401.717 kasus, pada tahun selanjutnya 2017 

terus mengalami kenaikan menjadi 415.510 kasus, 

selanjutnya pada tahun 2018 kembali melonjak 

mencapai angka 444.358 kasus. Sementara itu, pada 

tahun 2020 hanya baru sampai pada bulan agustus, 

                                                      
2 Editor, ‚Kemenag Sebut Angka Perceraian Mencapai 306.688 Per 

Agustus 2020‛ pada https://www.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-

perceraian-mencapai-306688-per-agustus- 2020.html, diakses pada April 2021 

 

https://www.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-perceraian-mencapai-306688-per-agustus-2020.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-perceraian-mencapai-306688-per-agustus-2020.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-perceraian-mencapai-306688-per-agustus-2020.html
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angka perceraian sudah mencapai 306.688 kasus. 

Tingginya angka perceraian dalam skala nasional 

di Indonesia yang terus mengalami kenaikan pada tahun 

ke tahun berikutnya merupakan permasalahan krusial 

yang harus mendapatkan perhatian secara khusus dan 

serius. Sebab, setidaknya ada dua alasan yang mendasri 

permasalahan tersebut dianggap penting. Pertama, niat 

sebuah perkawinan yang tidak didasari dengan tujuan 

mulia yang seharusnya dapat merusak nilai-nilai mulia 

dan luhur dalam sebuah perkawinan. Ketika hal ini 

dibiarkan maka akan menimbulkan asumsi sebuah 

perkawinan hanya dianggap sebagai sarana main-main 

atau senda gurau saja, hal ini tak ubahnya sebuah 

kegiatan ‚prostitusi‛ yang dilegalkan atas nama agama 

maupun negara, tentunya hal ini akan sangat 

berdampak dan merusak moral bangsa. Kedua, akibat 

dari pemutus hubungan atau perceraian dalam 

perkawinan sangat berpotensi dominan ke arah yang 

negatif dibandingkan positifnya. Salah satunya adalah 

akan mengganggu tumbuh kembang psikologis dan 

mental seorang anak korban ‚broken home‛ yang tidak 

akan sebaik pertumbuhan psikologis dan mental 

seorang anak yang memiliki keluarga utuh, sebba peran 

orang tua sangat dibutuhkan sekali oleh seorang anak. 

Ketika keberadaan seorang anak yang dianggap sebagai 

henerasi masa depan dipertaruhkan menjadi tidak baik, 
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maka di masa yang akan datang negara Indonesia akan 

diurusa oleh generasi-generasi yang rentan dengan 

permasalahan. 

Pengetahuan tentang pernikahan diperlukan bagi 

setiap pasangan yang akan melangsungkan perkawinan, 

agar, pasangan yang berencana untuk melangsungkan 

perkawinan dapat mempersiapkannya dengan baik, dan 

dapat tercipta rumah tangga yang sakienah,mawadah 

dan warohmah. Menko Pemberdayaan Mannusia dan 

Kebudayaan  Muhajir Efendi mengharapkan KUA dan 

Bersama kementrian terkait memberikan pembinaan pra 

nikah secara menyeluruh dari aspek keagaamaan, 

Kesehatan hingga gizi anak. 

Kementerian  Agama melalui  Keputusan Dirjen 

Bimbingan Masayarakat Islam Nomor 373 Tahun 2017 

Tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan Bagi 

Calon Pengantin menentukan bahwa penyelenggaraan 

Pendidikan pra nikah dapat dilakukan oleh 

Badan/Lembaga di luar institusi Pemerintah selain KUA. 

Pendidikan pra nikah ini dapat dilakukan oleh 

organisasi keagaamaan Islam yang telah memenuhi 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. 

 Ketentuan Dirjen diatas memberi kesempatan 

yang luas kepada masyarakat untuk turut serta 

berpartisipasi secara luas dalam pembinaan dan 
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pembangunan keluarga serta mengurangi angka 

perceraian dalam rumah tangga. Jadi tanggung jawab 

dalam melaksanakan Pendidikan pra nikah tidak hanya 

ada pemerintah saja, tetapi menjadi tanggung jawab 

bersama masyarakat untuk bekerjasama meningkatkan 

keluarga yang Bahagia dan sejahtera. 

Berdasar latar belakang diatas, peneliti tergerak 

untuk mengkaji dan mengidentifikasi permasalahan 

tingginya angka pereraian tersebut. Dalam sebuah 

pemahaman dan kajian, peneliti berasumsi bahwa faktor 

utama hal tersebut diakibatkan oleh rendahnya 

pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh para 

calon pasangan atau pasangan perkawinan, sehingga 

berakibat pada beberapa hal, seperti ketidaktahuan akan 

peran dan fungsi masing-masing dalam rumah tangga 

dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, melalui kesempatan 

penelitian ini peneliti berusaha untuk membuktikan 

pendidikan pra nikah sebagai hal terpenting seklaigus 

sebagai solusi dalam memperbaiki persoalan yang 

berkaitan dengan kelangsungan berumah tangga, salah 

satunya adalah angka perceraian. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, 

dirumuskan tiga pertanyaan utama penelitian, yaitu; 



 

 
- 7 -  

1. Bagaimana Implementasi Pendidikan pranikah di 

kalangan masyarakat wilayah Jawa Barat, DKI Jakarta 

dan wilayah Banten? 

2. Apa Faktor pendukung dan penhambat dalam 

melaksanakan Pendidikan pra nikah bagi masyarakat 

di wilayah Jawa Barat, DKI Jakarta dan wilayah 

Banten? 

3. Bagaimana Dampak dari minimnya Pendidikan 

pranikah terhadap terjadinya perceraian? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yag telah dikemukakan 

di atas, maka tujuan penelitian ini mencoba untuk 

menganalisis hal-hal berikut : 

1. Implementasi Pendidikan pranikah di kalangan 

masyarakat wilayah Jawa Barat, DKI Jakarta dan 

wilayah Banten? 

2. Faktor pendukung dan penhambat dalam 

melaksanakan Pendidikan pra nikah bagi masyarakat di 

wilayah Jawa Barat, DKI Jakarta dan wilayah Banten? 

3. Dampak dari minimnya Pendidikan pranikah terhadap 

terjadinya perceraian? 
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BAB II 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

 

A. Konsep atau Teori Relevan 

1. Hak Asasi Manusia 

a. Pengertian 

Hak iasasi imanusia imerupakan ihak ihukum iyang 

iharus idimiliki ioleh itiap iorang isebagai imanusia. iHAM 

imerupakan ihak idasar iyang idibawa imanusia isejak ilahir 

iyang imerupakan ianugerah iTuhan iYang iMaha iEsa. iHak 

iasasi imanusia iharuslah idihormati, idilindungi, idan 

idijunjung itinggi. 

Hak iAsasi iManusia imucul idari ikeyakinan imanusia 

itu isendiri ibahwasanya isemua imanusia iselaku imakhluk 

iciptaan iTuhan iadalah isama idan isederajat. iManusia 

idilahirkan ibebas idan imemiliki imartabat iserta ihak-hak 

iyang isama. iAtas idasar itulah imanusia iharus 

idiperlakukan isecara isama iadil idan iberadab. iHAM 

ibersifat iu iniversal, iartinya iberlaku iuntuk isemua 

imanusia itanpa imembeda-bedakannya iberdasarkan iatas 

iras, iagama,suku idan ibangsa i(etnis) 

Hak-hak i ini iberisi itentang ikesamaan iatau 

ikeselarasan itanpa imembeda-bedakan isuku, igolongan, 
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iketurunanan, ijabatan3, iras, iwarna ikulit, iumur. iHak iAsasi 

itu isendiri imerupakan ihak iyang ibersifat imendasar 

i(grounded). iHak iAsasi iManusia i(HAM) iadalah ihak-hak 

iyang ibersifat imendasar idan inheren idengan ijati idiri 

imanusia isecara iuniversal.4 iSiapapun imanusia idan 

idimanapun ijuga iberhak imemiliki ihak itersebut. iArtinya 

idisamping ikeabsahan iterjadi idalam ieksistensi 

ikemanusiaan imanusia, ijuga iterdapat ikewajiban iyang 

isungguh-sungguh iuntuk idimengerti, idipahami, idan 

ibertanggung ijawab iuntuk imemeliharanya ibaik isecara 

individu iataupun iindividu iyang iberada idi ikelompok 

isosial iyang ibersifat universal ioleh individu itu isendiri, 

inegara idan imasyarakat internasional. 

Hak asasi manusia atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan HAM, secara sederhana dapat diartikan sebagai hak-

hak individual yang melekat dan merupakan pemberitahuan 

tuhan sejak dari lahir. Namun, ada beberapa pendapat para 

ahli dalam mengartikan HAM yang berdasar pada cara 

pandang yang berbeda, akan tetapi secara umum memiliki 

subtansi yang sama, diantaranya :5 

1) Filusuf masa aufklarung (abad 17-19) 

Secara umum pendapat para filusuf pada masa 

                                                      
3 ihttp://www.slideshare.net/kujays/makalah-11850826#btnNext, idiakses 

iSabtu i24 iNovember i2012. 
4 iMajna iEl-Muhtaj, i2005, iHak iAsasi iManusia idalam iKonstitusi iI iIndonesia, 

iCetakan ike-4, iKencana iPrenada iMedia iGroup, iJakarta, ih. i47. 
5 Ibid, h.2 

http://www.slideshare.net/kujays/makalah-11850826#btnNext


 

 
- 10 -  

aufklarung ini memiliki kesamaan dalam memberikan 

pandangannya terkait dengan pengertian HAM, yakni 

merupakan hak-hak alamiah yang merupakan pemberian 

tuhan sejak dulu dan dimiliki oleh semua individu itu sendiri. 

Hak-hak terebut melekat pada setiap individu dan tidak bisa 

diganggu atau dicabut oleh masyarakat dengan alasan dan 

dalih apapun. 

 

2) Universal Declaration of Human Right 

Definisi HAM termaktub dalam pembkaan piagam 

deklarasi ini. HAM diartikan sebagai hak kodrati yang 

diperoleh oleh setiap manusia atau individu-individu yang 

merupakan berkat pemberian Tuhan Seru Sekalian Alam, 

oleh karenanya tidak dapat dipisahkan dari hakekat manusia. 

Maka dari  itu setiap manusia berhak memperoleh kehidupan 

yang layak, kebebasan, keselamatan dan kebahagiaan pribadi. 

Hak yang dimiliki tersebut tidak dapat diganggu gugat oleh 

individu lainnya. 

 

3) Thomas Jefferson 

Thomas Jefferson mengartikan HAM sebagai bentuk 

kebebasan manusia yang diperoleh bukan dari Negara. Akan 

tetapi bersumber dari kehendak tuhan yang diberikan atas 

dasar eksistensinya sebagai manusia. Lalu, keberadaan 
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pemerintah itu sendiri tak lain dalam rangka memberikan 

jaminan dan perlindungan terhadap keberlangsungan hak itu 

sendiri dapat diwujudkan tanpa ada hambatan atau 

gangguan lain yang menghalanginya. 

Hak imerupakan iunsur inormatif iyang imelekat ipada 

idiri isetiap imanusia iyang idalam ipenerapannya iberada 

ipada iruang ilingkup ihak ipersamaan idan ihak ikebebasan 

iyang iterkait idengan interaksinya iantara iindividu iatau 

idengan instansi. iHak ijuga imerupakan isesuatu iyang 

iharus idiperoleh. iMasalah iHAM iadalah isesuatu ihal iyang 

isering ikali idibicarakan idan idibahas iterutama idalam iera 

ireformasi iini. iHAM i ilebih idijunjung itinggi idan ilebih 

idiperhatikan idalam iera ireformasi idari ipada iera isebelum 

ireformasi. iPerlu idiingat ibahwa idalam ihal ipemenuhan 

ihak, ikita ihidup itidak isendiri idan ikita ihidup 

ibersosialisasi idengan iorang ilain. iJangan isampai ikita 

imelakukan ipelanggaran iHAM iterhadap iorang ilain 

idalam iusaha iperolehan iatau ipemenuhan iHAM ipada idiri 

ikita isendiri. i 

Terkait itentang ihakikat ihak iasasi imanusia, imaka 

isangat ipenting isebagai imakhluk iciptaan iTuhan iharus 

isaling imenjaga idan imenghormati ihak iasasi imasing-

masing iindividu. iNamun ipada ikenyataannya, ikita 

imelihat iperkembangan iHAM idi iNegara iini imasih 

ibanyak ibentuk ipelanggaran iHAM iyang isering ikita 

itemui.Hak iasasi imanusia imerupakan ihak iyang idimiliki 
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ioleh imanusia isejak idilahirkan. iTidak iada isiapapun iyang 

ibisa imenggungat idan imengganggu ihak iyang idimiliki 

ioleh imasing-masing itersebut. iSeyogyanya isetiap iorang 

iharusmenghormati idan imenghargai isetiap ihak iyang 

idimilikinya imasing-masing, ibeberapa ihak itersebut 

idiantaranya i: ihak iuntuk ihidup, ihak ikeadilan idan ihak 

ilainnya. iHak iAsasi iManusia iatau iyang idikenal idengan 

isebutan iHAM iadalah ihak iyang idimiliki ioleh iumat 

imanusia iyang ibersifat ialamiah iartinya ihak itersebut 

ibukanlah ianugrah idari inegara iatau iorga inisasi itertentu, 

itetapi ihak iasasi imanusia itelah idimiliki ioleh imanusia i i 

isemenjak imanusia itersebut iberada idi idalam ikandungan. 

iHak iini iberlaku iseumur ihidup, itidak idapat idiganggu 

igugat ioleh isiapapun. i 

Secara iteoritis iHak iAsasi iManusia iadalah ihak iyang 

imelekat ipada idiri imanusia iyang ibersifat ikodrati idan 

ifundamental isebagai isuatu ianugerah iAllah iyang iharus 

idihormati, idijaga, idan idilindungi. iHakikat iHak iAsasi 

iManusia isendiri iadalah imerupakan iupaya imenjaga 

ikeselamatan ieksistensi imanusia isecara iutuh imelalui iaksi 

ikeseimbangan iantara ikepentingan iperseorangan idengan 

ikepentingan iumum. iBegitu ijuga iupaya imenghormati, 

imelindungi, idan imenjunjung itinggi iHak iAsasi iManusia 

imenjadi ikewajiban idan itangung ijawab ibersama iantara 

iindividu, ipemeritah i(Aparatur iPemerintahan ibaik iSipil 

imaupun iMiliter), idan inegara. 
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Berdasarkan ibeberapa irumusan ihak iasasi imanusia idi 

iatas, idapat iditarik ikesimpulan itentang ibeberapa isisi 

ipokok ihakikat ihak iasasi imanusia, iyaitu i: 

a. HAM itidak iperlu idiberikan, idibeli iataupun idi 

iwarisi, iHAM iadalah ibagian idari imanusia isecara 

iotomatis. 

b. HAM iberlaku iuntuk isemua iorang itanpa 

imemandang ije inis ikelamin, iras, iagama, iet inis, 

ipandangan ipolitik iatau iasal iusul isosial, idan 

ibangsa. 

c. HAM itidak ibisa idilanggar, itidak iseorangpun 

imempunyai ihak iuntuk imembatasi iatau imelanggar 

ihak iorang ilain. iOrang itetap imempunyai iHAM 

iwalaupun isebuah inegara imembuat ihukum iyang 

itidak imelindungi iatau imelanggar iHAM. 

 

Adapun iPrinsip-Prinsip iPokok iHak iAsasi iManusia 

iadalah:6 

a. Universal idan itidak idapat idicabut i(u iniversality i& 

inalienability) 

Hak iasasi imerupakan ihak iyang imelekat, idan 

iseluruh iumat imanusia idi idunia imemilikinya. iHak-

                                                      
6http://www.komnasham.go.id/pendidikan-dan-penyuluhan/848-prinsip-

prinsip-pokok-hak iasasi-manusia, idiakses iJu iiini2013. 

http://www.komnasham.go.id/pendidikan-dan-penyuluhan/848-prinsip-prinsip-pokok-hak-asasi-manusia
http://www.komnasham.go.id/pendidikan-dan-penyuluhan/848-prinsip-prinsip-pokok-hak-asasi-manusia
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hak itersebut itidak ibisa idiserahkan isecara isukarela 

iataupun idicabut. iHal iini iselaras idengan ipernyataan 

iyang itercantum idalam iPasal i1 iDeklarasi universal 

iHak iAsasi iManusia i‚Setiap iumat imanusia 

idilahiran imerdeka idan isederajat idalam iharkat idan 

imartabatnya‛. 

b. Sederajat idan itanpa idiskriminasi i(equality i& inon-

discrimination) 

Setiap iindividu isederajat isebagai imanusia idan 

imemiliki ikebaikan iyang inheren idalam iharkat idan 

imartabat imasing-masing. iSetiap iumat imanusia 

iberhak isepenuhnya iatas ihak-haknya itanpa iada 

iperbedaan idengan ialasan iapapun, iseperti iyang 

ididasarkan iatas iperbedaan iras, iwarna ikulit, ije inis 

ikelamin, ietnis, iusia, ibahasa, iagama, ipandangan 

ipolitik idan ipandangan ilainnya, ikewarganegaraan, 

ilatar ibelakang isosial, icacat idan ikekurangan, itingkat 

ikesejahteraan, ikelahiran iatau istatus ilainnya 

isebagaimana iyang itelah idijelaskan ioleh ibadan 

ipelaksana ihak iasasi imanusia. 

 

b. HAM di Indonesia 

Sebagai Negara yang menganut sistem hukum, 

Indonesia memiliki perhatian yang sangat serius terhadap 

keberadaan HAM di Negaranya. Sebagaimana yang telah 
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menjadi cita-cita berdirinya Negara Indonesia yang 

dijabarkan dalam pembukaan UUD 45. dimulai dari alinea 1 

sampai dengan 4 :7 

 

Alinea 1:   Bahwa sesungguhnya Kemerdekaan itu 

ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas 

dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan peri-

kemanusiaan dan peri-keadilan. 

Makna yang terkandung dalam aline pertama 

menunjukkan bahwa bangsa Indonesia sangat menaruh 

hormat dan perhatian yang besar terhadap kemerdekaan 

yang dimiliki oleh setiap iindividu. Sebab, kemerdekaan 

merupakan kodrati yang diberikan oleh tuhan kepada semua 

makhluknya, tidak hanya manusia saja sekalipun flora dan 

fauna memiliki hak itu. Oleh karenanya, kemerdekaan 

berhak dirasakan oleh siapapun tanpa terkecuali dan tidak 

membenarkan segala bentuk penjajahan dengan alasan 

apapun. 

Penjajahan dianggap sebagai bentuk kejahatan luar 

biasa karena tidak sesuai dengan nilai-nilai perikemanusiaan 

dan perikeadilan. Alasan tuhan memberikan kehidupan 

kepada makhluknya tentu saja sangat berdasar, begitupun 

sebaliknya hanya tuhan yang berhak mengambil kembali 

kehidupan yang telah diberikan kepada makhluknya. 

                                                      
7 Pembukaan  UUD 45 
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Manusia dihadapan tuhan tidak memiliki perbedaan atau 

keistimewaan, semua dianggap sama. Hanya saja nilai-nilai 

spiritual yang menjadi pembeda kedudukan manusia 

dihadapan tuhan yang disesuaikan dengan tuntunan dan 

ajaran keagamaan yang diyakini oleh setiap manusia masing-

masing. 

 

Alinea 2  :  Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan 

Indonesia telah sampailah kepada saat yang berbahagia dengan 

selamat sentausa mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu 

gerbang kemerdekaan Negara Indonesia, yang merdeka, bersatu, 

berdaulat, adil dan makmur. 

Sebaga bangsa besar yang merupakan gabungan dari 

beberapa kerajaan yang bernama nusantara. Pernyataan 

kemerdekaan Negara Indonesia dilandasi komitmen dan 

konsistensi yang kuat, yakni mewujudkan Indonesia sebagai 

Negara yang bersatu, berdaula, adil dan makmur. 

Kemaslahatan umum diyakini sebagai maksud muara 

segala bentuk tujuan Negara Indonesia. Keberadaan Negara 

harus bisa menjamin dan memastikan kemaslahatan 

yangmeliputi perdamaian, ketertiban, keamanan dan 

ketentraman dirasakan oleh bangsa Indonesia.  

 

Alinea 3 :   Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha 
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Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya 

berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia 

menyatakan dengan ini kemerdekaannya. 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang 

religious, dalam alinea ini dipertegas kembali sebagai bentuk 

rasa syukur dan pengakuan bahwa kemerdekaan  yang telah 

diperoleh dihasilkan atas berkat dan rahmat pemberian 

tuhan. 

Maka, bangsa Indonesia menganggap keberadaan nilai-

nilai spiritualitas sangat penting dalam melangsungkan 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

Alinea 4 :   Kemudian daripada itu untuk membentuk 

suatu Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segenap 

bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 

dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka 

disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu dalam suatu 

Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam 

suatu susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan 

rakyat dengan berdasar kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia dan 

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/Perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu 
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Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Tujuan pendirian Negara Indonesia terangkum dalam 

alinea ini, beberapa poin prnting yang menjadi titik tekan 

tujuannya, yakni : melindungi segenap bangsa Indonesia dan 

seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia. 

Empat tujuan mulia negara yang terkandung dalam 

alinea ini lebih menekankan penghargaan terhadap Hak 

Asasi Manusia (HAM) yang telah dimiliki oleh setiap 

manusia sejak lahir sebagai pemberian dari tuhan yang maha 

esa. Maksudnya, Indonesia menolak segala bentuk perbuatan 

atau tindakan yang bertentangan dengan ke empat poin 

tersebut dan menganggapnya sebagai bentuk pertentangan 

terhadap cita-cita Negara. Penjabaran yang tekandung dalam 

pembukaan UUD 45 tersebut seolah mempertegas 

bahwasanya HAM menjadi focus perhatian yang sangat 

penting di Negara Indonesia, artinya setiap bentuk 

pelanggaran HAM yang terjadi maka harus segera dilakukan 

penanganan sampai tuntas sehingga dapat menimbulkan 

efek jera dan tidak terulang kembali. Selain itu, bentuk 

perhatian lain terahadap HAM, Indonesia memiliki beberapa 

landasan hukum yang menjadi penegakkan HAM, 

diantaranya : 
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1) Pancasila 

Makna yang terkandung dalam pancasila mulai sila ke-

1 sampai ke-5 jika diinterpretasikan sebagai penjelasan 

hakikat penciptaan  manusia  oleh tuhan sebagai makhluk 

iindividu sekaligus sosial. Oleh karena manusia tersebut 

tidak dapat hidup secara mandiri dan iindividual, dipastikan 

membutuhkan bantuan dan pertolongan oranglain. Maka 

setiap manusia akan tergabung dalam sebuah kelompok 

masyarakat yang disebut dengan bangsa. 

Kedaan  bangsa Indonesia yang bersifat heterogen, 

berlatar belakang etnis, ras dan agama yang berbeda-beda. 

Maka, pancasila menanamkan nilai-nilai universal agar 

dipedomani oleh seluruh bangsa Indonesia. Nilai universal 

yang dimaksud dalam sila pertama berarti bahwasanya 

manusia diciptakan oleh tuhan, maka berlakulah hubungan 

hak dan kewajiban antara pencipta dan yang diciptakan.  

Dalam sila kedua berarrti mengehndaki fase kehidupan 

yang memiliki nilai, etika dan masa peradaban yang lebih 

baik, berlaku adil terhadap sesama. Dalam sila ketiga berarti, 

komimen untuk tetap bersatu sekalipun dilator belakangi 

oleh berbagai perbedaan yang ada. Keyakinan terjaganya 

nilai persatuan akand apat mewujudkan cita-cita bangsa 

Indonesia, sebaliknya akan mudah hancur jika terjadi 

perpecahan di kalanganbangsa Indonesia.  

Selanjutnya, dalam sila keempat, hal ini berarti 
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pelaksanaan segala kehendak yang dilmiliki oleh setiap 

iindividu tidak mungkin dapat diakomodir sepenuhnya. 

Sebab, jumlah bangsa Indonesia yang snagat banyak disertai 

latar belakang yang sangat beraneka ragam, tidak mudah 

untuk mewujudkan keinginan setiap iindividu. Oleh 

karenanya, segala bentuk aspirasi dapat disalurkan melalui 

iindividu atau lembaga perwakilan untuk nantinya 

dimusyawarahkan dan dihasilkan sebuah keputusan atau 

kebijakan dari proses musyawarah tersebut.  

Terakhir, dalam sila kelima dimaknai sebagai 

penegasan bahwa setiap keputusan atau kebijakan apapun 

harus memiliki nilai public (public opinion). Artinya, setiap 

kebijakan harus mencerminkan kepentingan umum dan 

memperhatikan nilai-nilai keadilan agar benar-benar 

ditegakkan dan tidak dicederai. Setiap orang harus 

menghargai dan melaksanakan setiap keputusan atau 

kebijakan yang dibuat demi kepentingan bersama. 

 

2) UUD 45 

Merupakan aturan dasar negara kedua setelah 

pancasila. Di dalam UUD 45 ini berisi penjelasan turunan 

makna yang terkandung dalam Panasila. Berkenaan dengan 

HAM, secara tegas diatur dalam Pasal 28A sampai 28J, yang 

menyatakan bahwa setiap warga Negara indonesai mesti 

mendapatkan jaminan dan kesetaraan dalam setiap hak 
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tanpa harus memperhatikan aspek diskriminatif, beberapa 

hak yang diatur diantaranya :8 

a) Hak hidup dan mempertahankan 

kehidupannya. 

b) Hak membentuk keluarga dan mendapatkan 

keturunan melalui perkawinan yang sah.  

c) Hak anak untuk tumbuh, berkembang dan 

mendapat perlindungan dari kekerasan serta 

diskriminasi.  

d) Hak mendapat pendidikan. Hak mendapat 

perlindungan dan kepastian hukum yang 

adil.  

e) Hak mendapat pekerjaan dan perlakuan yang 

adil.  

f) Hak atas status kewarganegaraan.  

g) Hak memeluk agama dan beribadah sesuai 

keyakinannya.  

h) Hak kebebasan untuk meyakini kepercayaan 

dan menyatakan pikiran serta sikapnya sesuai 

hati nurani.  

i) Hak kebebasan berserikat, berkumpul dan 

mengeluarkan pendapat.  

                                                      
8 UUD 45 Pasal 28A – 28J 
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j) Hak berkomunikasi dan memperoleh 

informasi.  

k) Hak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, 

kehormatan, harta benda dan mendapat rasa 

aman.  

l) Hak untuk bebas dari penyiksaan atau segala 

bentuk tindakan merendahkan derajat 

manusia.  

m) Hak untuk hidup sejahtera lahir dan batin.  

n) Hak untuk bebas dari perilaku diskriminatif. 

 

3) UU 39 Tahun 1999 Tentang HAM 

4) Tap MPR No. XVII/MPR/1998 tentang Hak Asasi 

Manusia 

 

Keberadaan anak dalam perkawinan merupakan suatu 

hal yang amat berharga, sebagai orang tua berkewajiban 

untuk memberikan yang terbaik bagi mereka. Baik itu dari 

aspek, pendidikan, ekonomi dan sosial ataupun yang 

lainnya. Sebab pada setiap diri anak melekat hak asasi nya 

sebagai manusia untuk mendapatkan perawatan orang tua 

hingga mereka baligh, sebagaimana pengaturan HAM dalam 

aspek a) Hak anak untuk tumbuh, berkembang dan 

mendapat perlindungan dari kekerasan serta diskriminasi. 
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Hak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, 

harta benda dan mendapat rasa aman., Hak untuk bebas dari 

penyiksaan atau segala bentuk tindakan merendahkan 

derajat manusia, Hak untuk hidup sejahtera lahir dan batin. 

dan Hak untuk bebas dari perilaku diskriminatif. Begitupun 

dengan kehidupan rumah tangga memiliki hak pengaturan 

pada aspek Hak hidup dan mempertahankan kehidupannya 

dan Hak membentuk keluarga dan mendapatkan keturunan 

melalui perkawinan yang sah. 

 

2. Perkawinan 

a. Pengertian iPerkawinan 

Perkawinan imerupakan isebuah iinstitusi iyang 

imengandung imulti-aspek idan imultidimensi. 

iKeberagaman iaspek iyang iterkandung idalam ilembaga iini 

iberjalan isepanjang iusia iperkawinan iiu isendiri. iAspek 

iaspek iitu isendiri iterlihat irelatif imerata iyang isatu itidak 

imendominasi iaspek ilain. iAspek-aspek itersebut iseperti 

itelah ikita iketahui iadalah iaspek ipersonal i(individual), 

iaspek isosial, iaspek iritual, iaspek imoral, idan iaspek 

ikultural. 

Pada dasarnya, setiap manusia dianugerahkan 

syahwat dan kecintaan kepada lawan jenisnya yang jika 

telah sempurna  akan mendorongnya kepada keinginan 

untuk menikah. Adapun faktor pemicu kuatnya dorongan 
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untuk menikah itu ialah tatkala laki-laki dan perempuan 

telah mencpai usia yang cukup.9 

Pernikahan adalah suatu ikatan yang menghasilkan 

keluarga sebagai elemen kehidupan dalam ruang lingkup 

bermasayarakat, berbangsa dan bernegara yang diatur oleh 

hukum di Indonesia. Selain itu, pernikahan juga memiliki 

makna sebagai suatu akad yang mengahalalkan hubungan 

laki-laki dan perempuan secara biologis yang pada akhrinya 

melahirkan hak dan kewajiban yang satu sama lain harus 

dipenudi.10 Namun dalam kenyataan di lapangan, 

pernikahan dini tidak jarang terjadi yang dipicu oleh 

berbagai faktor seperti ekonomi, pendidikan, media massa, 

kehamilan diluar nikah dan faktor adat.11 

Secara fungsionalistik, pernikahan dapat diartikan 

sebagai life cycle dari fase remaja kepada fase berkeluarga 

mengikuti alur kebudayaan manusia. Oleh karena itu, 

pernikahan merupakan objek yang mengatur tingkah laki 

manusia yang berkaitan dengan orientasi bilogis. Selain itu, 

penikahan juga berfungsi sebagai ketentuan hak serta 

kewajiban dan perlindungan kepada anak sebagai hasil dari 

                                                      
9 Aliyuddin, Fiqh Munakahat, Bandung : Fakultas Syariah dan Hukum, 2011, 12. 
10 Muhammad Abu Zahrah, al-Akhwal al-Syakhsiyyah, Mesir :  Dar al Fikr 

‘Arabi, 1957, 18. 
11 Pooppy Nur Fauziah dan Aliesa Amaniata, Pelaksanaan Undang-Undang 

Nompr 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentaang 

Perkawinaan Terkait Perkawinaan di Bawaah Umur di Kantor Urusaan Agama Kecamataan 

Cipataat Kaabupaten Badung Barat, dalam Jurnaal Dialektkaa Hukum, Vol. 2 Nomor 2 

Taahun 2020, 1. 
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hubungan biologis.  Selain itu, pernikahan juga syarat 

makna manusia dalam membangun kemistri untuk menjadi 

partner hidup, pemeliharaan hubungan satu sama lain untuk 

penempatan diri dalam fungsi dan peran dalam bathera 

rumah tangga.12 

Keberagaman iaspek iyang iterkandung idalam 

iinstitusi itersebut imerupakan isuatu itanda i(qarianah) 

ibahwa ipersekutuan isuci iitu isuatu isyariat iyang itinggi 

iderajat idan iluhur inilainya. iDemikian ipentingnya 

ilembaga iini, imenempatkan iperkawinan ipada iposisi 

isentral idan istrategis idalam isistem ikekeluargaan imenurut 

iIslam. 

Pada dasarnya, setiap manusia dianugerahkan syahwat 

dan kecintaan kepada lawan jenisnya yang jika telah 

sempurna  akan mendorongnya kepada keinginan untuk 

menikah. Adapun faktor pemicu kuatnya dorongan untuk 

menikah itu ialah tatkala laki-laki dan perempuan telah 

mencpai usia yang cukup.13 

Pernikahan adalah suatu ikatan yang menghasilkan 

keluarga sebagai elemen kehidupan dalam ruang lingkup 

bermasayarakat, berbangsa dan bernegara yang diatur oleh 

hukum di Indonesia. Selain itu, pernikahan juga memiliki 

makna sebagai suatu akad yang mengahalalkan hubungan 

                                                      
12 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudaayaan di Indonesia, Jakaarta : Djambatan, 

1992, 93. 
13 Aliyuddin, Fiqh Munakahat, Bandung : Fakultas Syariah dan Hukum, 2011, 

12. 
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laki-laki dan perempuan secara biologis yang pada akhrinya 

melahirkan hak dan kewajiban yang satu sama lain harus 

dipenudi.14 Namun dalam kenyataan di lapangan, 

pernikahan dini tidak jarang terjadi yang dipicu oleh 

berbagai faktor seperti ekonomi, pendidikan, media massa, 

kehamilan diluar nikah dan faktor adat.15 

Secara fungsionalistik, pernikahan dapat diartikan 

sebagai life cycle dari fase remaja kepada fase berkeluarga 

mengikuti alur kebudayaan manusia. Oleh karena itu, 

pernikahan merupakan objek yang mengatur tingkah laki 

manusia yang berkaitan dengan orientasi bilogis. Selain itu, 

penikahan juga berfungsi sebagai ketentuan hak serta 

kewajiban dan perlindungan kepada anak sebagai hasil dari 

hubungan biologis.  Selain itu, pernikahan juga syarat makna 

manusia dalam membangun kemistri untuk menjadi partner 

hidup, pemeliharaan hubungan satu sama lain untuk 

penempatan diri dalam fungsi dan peran dalam bathera 

rumah tangga.16 

Pada Negara Indonesia misalnya, berkembang dua 

makna general mengenai pernikahan, yakni pernikahan 

                                                      
14 Muhammad Abu Zahrah, al-Akhwal al-Syakhsiyyah, Mesir :  Dar al Fikr 

‘Arabi, 1957, 18. 
15 Pooppy Nur Fauziah dan Aliesa Amaniata, Pelaksanaan Undang-Undang 

Nompr 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentaang 

Perkawinaan Terkait Perkawinaan di Bawaah Umur di Kantor Urusaan Agama Kecamataan 

Cipataat Kaabupaten Badung Barat, dalam Jurnaal Dialektkaa Hukum, Vol. 2 Nomor 2 

Taahun 2020, 1. 
16 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudaayaan di Indonesia, Jakaarta : Djambatan, 

1992, 93. 
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dengan makna konvensional dan pernikahan dengan makna 

modern (pilihan rasional). Oleh karena itu, berdasarkan 

konsekuensi sosial pernikahan mengakibatkan kewajiban 

hukum yang harus dilaksanakan.17 

Mengenai pernikahan bermakna konvensional, 

perempuan tidak hanya diberikan suatu kebebasan 

sebagaimana halnya laki-laki. Sehingga, sudut pembeda dan 

makna pernikahan inilah yang terkadang mengakibatkan 

perempuan tidak mampi memaknai pernikahan sesuai 

dengan keinginan atau makna secara pribadi, melainkan 

mengikuti tuntutan sosial. 

Adaapun maknaa pernikahaan secara rasionaal 

(modern) dapaat diartikaan sebagai proses yang dilaalui 

individu atas dasaar pilihaan atau kriteria tertentu. Oleh 

sebab itu, baagi perempuaan lajaang yang notaabene 

mempunyaai otonomi sertaa kekuaasaan luas terhaadap 

dirinya, maaka tidaak akaan memaaknai pernikahaan 

secaraa konvensionaal, naamun dimaknaai berdasarkaan 

sudut pandaang kebebasaan individu. 

Kehidupan iberkeluarga iatau imenempuh ikehidupan 

iperkawinan iadalah imerupakan iharapan idan iniat iyang 

iwajar idan isehat idari isetiap ianak-anak imuda idan iremaja 

idalam imasa iperkembangan idan ipertumbuhannya. 

                                                      
17 Lindha Pradipti Oktarina, Permaaknaan Perkawinaan : Studi Kasus Pada 

Perempuaan Lajaang yang Bekerjaa di Kecamataan Bulukerto Kaabupaten Wonogiri, 

dalaam Jurnaal Analisa Sosiiologi, Vol. 3 Nomor 2 Tahun 2015, 8. 
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iHarapan itersebut iterasa imakin imenyala idan 

idorongannya isemakin ikuat ibila isecara ifisik imereka 

idalam ikondisi isehat idan itelah imemiliki ihal-hal ilain 

iyang imendukung ikehidupan ijika ikelak itelah 

iberkeluarga, iseperti itelah imemiliki ipekerjaan iyang itetap, 

itelah imemiliki icalon iyang idiidamkan idan isebagainya. 

Memang, idalam iperkawinan, iseorang ipria idan 

iwanita iakan isaling imengikat idiri iatas idasar icinta ikasih 

iyang itotal i: ipsikologis, ibiologis, isosial iekonomis, idemi 

ipenyempuraan idan iperkembangan ipribadi imasing-

masing iserta idemi ikelangsungan isejarah iumat imanusia. 

iIni itercermin idari ihakekat iperkawinan iitu isendiri. 

iKarena iperkawinan iadalah ipersekutun ihidup iantara 

iseorang ipria idan iseorang iwanita iatas idasar iikatan icinta 

ikasih iyang itulus idengan ipersetujuan ibebas idari ikeluarga 

iyang itidak idapat iditarik ikembali idengan itujuan i: 

ikelangsungan ibangsa, iperkembangan ipribadi idan 

ikesejahteraan ikeluarga. iOleh ikarena iitu iwajar ijika 

iUndang-Undang iPerkawinan iNo i1 iTahun i1974 iPasal i1 

imemandang ibahwa iperkawinan iadalah isebagai iikatan 

ilahir ibatin iantara iseorang ipria idengan iseorang iwanita 

isebagai isuami iisteri, idengan itujuan imembentuk ikeluarga 

i(rumah itangga) iyang ibahagia idan ikekal iberdasarkan 

iKetuhana iYang iMaha iEsa. 

Perkawinan iadalah ipersekutuan ihidup iantara 

iseorang ipria idan iseorang iwanita iyang idikukuhkan 
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isecara iformal idengan iUndang-Undang, iyaitu iyuridis idan 

ikebanyakan ijuga ireligius imenurut itujuan isuami iistri idan 

iUndang-Undang, idan idilakukan iuntuk iselama ihidupnya 

imenurut ilembaga iperkawinan.18 iDalam iKUH iPerdata, 

ipengertian iperkawinan itidak idengan itegas idiatur 

iketentuannya iseperti iPasal i26 iyang imemandang 

iperkawinan ihanya idalam ihubungan-hubungan iperdata 

idan iPasal i27 ibahwa iperkawinan imenganut iprinsip 

imonogami. iPasal i13 imenyatakan ibahwa isuami idan iisteri 

iharus isaling isetia, itolong imenolong idan ibantu 

imembantu. iMeskipun itidak idijumpai isebuah idefinisi 

itentang iperkawinan, iilmu ihukum iberusaha imembuat 

idefinisi iperkawinan isebagai iikatan iantara iseorang ipria 

idan iseorang iwanita iyang idiakui isah ioleh iperundang-

undangan inegara idan ibertujuan iuntuk imembentuk 

ikeluarga iyang ikekal iabadi.19 

Menurut iUndang-Undang iPerkawinan iNomor i1 

iTahun i1974 iPasal i1 iayat i2 iperkawinan ididefinisikan 

isebagai i: i‚ikatan ilahir ibatin iantara iseorang ipria idengan 

iseorang iwanita isebagai isuami iisteri idengan itujuan 

imembentuk ikeluarga, irumah itangga iyang ibahagia idan 

ikekal iberdasarkan iKetuhanan iYang iMaha iEsa‛.20 

                                                      
18Titik Triwulan Tutik, Pengantar Hukum Perdata di Indonesia, Presentasi 

Pustaka, Jakarta, 2  6, hlm. 1 6. 
19Neng Yani Nurhayani, Hukum Perdata, Pustaka Setia, Bandung, 2 15, hlm. 

132. 
20Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. 
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Pencantuman iberdasarkan iKetuhanan iYang iMaha 

iEsa iadalah ikarena inegara iIndonesia iberdasarkan ikepada 

iPancasila isila iyang ipertama iadalah iKetuhanan iYang 

iMaha iEsa. iSampai idisini itegas idinyatakan ibahwa 

iperkawinan imempunyai ihubungan iyang ierat isekali 

idengan iagama, ikerohanian isehingga iperkawinan ibukan 

isaja imempunyai iunsur ilahir/jasmani itetapi ijuga imemiliki 

iunsur ibatin/rohani. i 

Sedangkan imenurut iKompilasi iHukum iIslam, 

iseperti iyang iterdapat ipada ipasal i2 idinyatakan ibahwa 

iperkawinan idalam ihukum iIslam iadalah, iperkawinan 

iyaitu iakad iyang isangat ikuat iatau imitsaqan ighalidhan 

iuntuk imentaati iperintah iAllah idan imelaksanakannya 

imerupakan iibadah. iKata imitsaqan ighalidhan iini iditarik 

idari ifirman iAllah iSWT iyang iterdapat ipada iSurat iAn-

Nisa iayat i21 i: i 

Yang iArtinya i: i‚Bagaimana ikamu iakan imengambil 

imahar iyang itelah ikamu iberikan ikepada iistrimu, ipadahal 

isebagian ikamu itelah ibergaul i(bercampur) idengan iyang ilain 

isebagai isuami iisteri. iDan imereka i(istri-istrimu) itelah 

imengambil idari ikamu iperjanjian iyang ikuat i(mitsaqan 

ighalidhan)‛. i21 

Dan imenurut ietimologi ipara iulama ifikih 

                                                      
21Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 21, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen 

Agama RI, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Bandung, hlm. 81. 
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imendefinisikan iperkawinan idalam ikonteks ihubungan 

ibiologis. iDibawah iini iakan idijelaskan ipengertian 

iperkawinan imenurut ipara iulama’ ifiqih isebagai iberikut:22 

1) Imam iSyafi’i imengartikan, ipengertian inikah 

iialah isuatu iakad iyang idengannya imenjadi ihalal 

ihubungan iseksual iantara ipria idengan iwanita isedangkan 

imenurut iarti imajazi i(mathoporic) inikah iitu iartinya 

ihubungan iseksual. 

2) Hanafiah, i‚nikah iadalah iakad iyang imemberi 

ifaedah iuntuk imelakukan imut’ah isecara isengaja‛ iartinya 

ikehalalan iseorang ilaki-laki iuntuk imelakukan iberistimta’ 

idengan iseorang iwanita iselama itidak iada ifaktor iyang 

imenghalangi isahnya iperkawinan itersebut isecara isyar’i. 

3) Hanabilah inikah iadalah iakad iyang 

imenggunakan ilafaz iinkah iyang ibermakna itajwiz idengan 

imaksud imengambil imanfaat iuntuk ibersenangsenang. 

4) Al-Malibari imendefinisikan iperkawinan isebagai 

iakad iyang imengandung ikebolehan i(bahat) imelakukan 

ipersetubuhan iyang imenggunakan ikata inikah iatau itazwij. 

5) Muhammad iAbu iZahrah ididalam ikitabnya ial-

ahwal ial-syakhsiyyah, imendefinisikan inikah isebagai iakad 

iyang imenimbulkan iakibat ihukum iberupa ihalalnya 

imelakukan ipersetubuhan iantara ilaki-laki idengan 

                                                      
22Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di 

Indonesia, Kencana Prenadamedia Group, Jakarta, 2  4, hlm. 38. 
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iperempuan, isaling itolong-menolong iserta imenimbulkan 

ihak idan ikewajiban idi iantara ikeduanya. 

 

Perkawinan iadalah isebuah ikontrak iberdasarkan 

ipersetujuan isukarela iyang ibersifat ipribadi iantara iseorang 

ipria idan iwanita iuntuk imenjadi isuami-istri. iPerkawinan 

idisebut ijuga ipernikahan, idari ikata inikah iyang 

iberarti‘aqad i(kontrak), itetapi ikemudian iberarti ijima’ 

i(persetubuhan). iDi iIndonesia ikontrak iatau iperjanjian 

idisebut iakad inikah i(perjanjian iperkawinan iatau 

iperkawinan). iSebagai iperjanjian iatau ikontrak, imaka 

ipihak-pihak iterkait idengan iperjanjian iatau ikontrak 

iberjanji iakan imembina irumah-tangga iyang ibahagia ilahir 

ibatin idengan imelahirkan ianak- icucu iyang imeneruskan 

icita-cita imereka. iBila iikatan ilahir idan ibatin itidak ilagi 

idapat idiwujudkan idalam iperkawinan, imisalnya itidak 

ilagi idapat imelakukan ihubungan iseksual, iatau itidak 

idapat imelahirkan iketurunan, iatau imasing-masing isudah 

imempunyai itujuan iyang iberbeda, imaka iperjanjian idapat 

idibatalkan imelalui ipemutusan iperkawinan i(perceraian) 

iatau ipaling itidak iditinjau ikembali imelalui iperkawinan 

ikembali isetelah iterjadi iperceraian. 

Dari ipendapat idiatas idefinisi iperkawinan idalam 

ifikih idapat idisimpulkan imemberikan ikesan ibahwa 

iperempuan iditempatkan isebagai iobjek ikenikmatan ibagi 
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isang ilaki-laki. iYang idilihat ipada idiri iwanita iadalah 

iaspek ibiologisnya isaja. iIni iterlihat idalam ipenggunaan 

ikata ial-wat’ iatau ial-istimta’ iyang isemuanya iberkonotasi 

iseks. 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia imengartikan 

ikata i‚nikah‛ isebagai iPerjanjian iantara ilaki-laki idan 

iperempuan iuntuk ibersuami iisteri iatau isering idiartikan 

ipula isebagai iperkawinan. iMulanya ikata i‚nikah‛ iberasal 

idari ibahasa iArab. iSedangkan idi idalam iAl-Quran 

imenggunakan ikata i‚zawwaja‛ idan ikata i‚zauwj‛, iyang 

iberarti ipasangan. iHal iini idikarenakan iperkawinan 

imenjadikan iseseorang imemiliki ipasangan. 

Para ipakar ihukum iperkawinan iIndonesia ijuga 

imemberikan idefinisi itentang iperkawinan iantara ilain 

imenurut: 

1. Menurut iWirjono iProdjodikoro, iperkawinan 

iadalah iPeraturan iyang idigunakan iuntuk imengatur 

iperkawinan iinilah iyang imenimbulkan ipengertian 

iperkawinan.23 

2. Menurut iSajuti iThalib, iperkawinan iadalah 

isuatu iperjanjian iyang isuci idan iluas idan ikokoh iuntuk 

ihidup ibersama isecara isah iantara iseorang ilaki-laki 

idengan iseorang iperempuan imembentuk ikeluarga iyang 

                                                      
23Wirjono Prodjodikoro,Hukum Perkawinan Indonesia. Sumur. Bandung, 1974. 

hal. 6 
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ikekal, isantun imenyantuni, ikasih-mengasihi, itentram idan 

ibahagia.24 

3. Menurut iProf. iIbrahim iHosen, inikah imenurut 

iarti iasli ikata idapat ijuga iberarti iakad idengannya imenjadi 

ihalal ikelamin iantara ipria idan iwanita, isedangkan 

imenurut iarti ilain ibersetubuh.25 

4. Menurut iSubekti, iPerkawinan iadalah ipertalian 

iyang isah iantara iseorang ilaki-laki idengan iseorang 

iperempuan iuntuk iwaktu iyang ilama. 

 

Secara iumum iAlQuran ihanya imenggunakan i2 ikata 

iini, iuntuk imenggambarkan iterjadinya ihubungan isuami 

iisteri isecara isah. iKata-kata iini imempunyai iimplikasi 

ihukum idalam ikaitannya idengan iijab ikabul i(serah 

iterima). iIjab ikabul iperkawinan ipada ihakekatnya iadalah 

iikrar idari icalon iisteri imelalui iwalinya idan idari icalon 

isuami iuntuk ihidup iseia isekata, iguna imewujudkan 

ikeluarga isakinah idengan imelaksanakan isegala ituntunan 

iajaran iagama iserta imelaksanakan isegala ikewajiban 

isebagai iseorang isuami. 

Dalam iPasal i1 iUndang-Undang iPerkawinan iTahun 

i1974 itentang iPerkawinan idirumuskan ipengertian 

                                                      
24Mohammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Bumi Aksara, 

Jakarta,1996, hal 2 
25 Hosen Ibrahim, Figh Perbandingan dalam Masalah Nikah, Talak dan Rujuk, 

Jakarta, Ihya Ulumudin, 1971, hal 65 
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iPerkawinan iyang idi idalamnya iterkandung itujuan idan 

idasar iperkawinan idengan irumusan i:‚Perkawinan iialah 

iikatan ilahir ibatin iantara iseorang ipria idan iseorang iwanita 

isebagai isuami iisteri idengan itujuan imembentuk ikeluarga 

i(Rumah iTangga) iyang ibahagia idan ikekal iberdasarkan ikepada 

iTuhan iYang iMaha iEsa‛ 

Jika idiperhatikan ibagian ipertama ipasal itersebut 

iperkawinan iialah iikatan ilahir ibatin iantara iseorang ilaki-

laki idengan iseorang iperempuan isebagai isuami iisteri. 

iDari ikalimat idi iatas ijelas ibahwa iperkawinan iitu ibaru 

iada iapabila idilakukan ioleh iseorang ilelaki idengan 

iseorang iperempuan. iSeiring idengan iperkembangan 

ijaman isering idijumpai idi idalam imasyarakat iterdapat 

ihubungan iantara iseorang ipria idengan iseorang ipria iyang 

idisebut ihomo iseksual iatau iseorang iwanita i idengan 

iseorang iwanita iyang idisebut ilesbian, ihubungan iini itidak 

idapat idilanjutkan ike ijenjang iperkawinan, ikarena idi 

iNegara iIndonesia itidak imengatur iperkawinan isesama 

ijenis idan idi idalam ihukum iagamapun itidak 

idiperbolehkan iadanya iperkawinan isesama ijeni 

Sedangkan iketentuan-ketentuan iyang itedapat idalam 

iKUHPdt/BW itidak iada isatu iPasal ipun iyang imemberikan 

ipengertian itentang iarti iperkawinan iitu isendiri. ioleh 

ikarena iitulah, imaka iuntuk imemahami iarti iperkawinan 

ikita imelihat ipada iilmu ipengetahuan i/ ipendapat ipara 

isarjana. iAli iAfandi, imengatakan ibahwa, i‚ iperkawinan 
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iadalah isuatu ipersetujuan ikekeluargaan‛. iPersetujuan 

ikekeluargaan iyang idimaksud idisitu ibukanlah iseperti 

ipersetujuan ibiasa, itetapi imempunyai icirri-ciri itertentu i: 

i‚Perkawinan iadalah ihubungan ihukum iantara iseorang ipria 

idan iseoreang iwanita iuntuk ihidup ibersama idengan ikekal, iyang 

idiakui ioleh iNegara.‛26 

KUHPdt/BW imemandang isoal iperkawinan ihanya 

idalam ihubungan-hubungan iperdata i(Pasal26). iHal iini 

iberarti ibahwa iundang-undangnya imengakui iperkawinan 

iperdata iialah iperkawinan iyang isah, iyaitu iperkawinan 

iyang imemenuhi isyarat-syarat iyang iditentukan idalam 

iKUHPdt/BW, isedang isyarat-syarat iatau iketentuan iagama 

itidaklah idiperhatikan/dikesampingka 

Dengan idemikian idi idalam ipengertian iperkawinan 

iitu ijelas iterlihat iadanya iunsur iikatan iantara iseorang 

ilaki-laki idengan iseorang iperempuan isebagai isuami iisteri. 

iHal iini imenunjukkan ibahwa iUndang-Undang iNomor i1 

iTahun i1974 itentang iPerkawinan imengandung iasas 

iMonogami itidak imutlak iyang isecara itegas idinyatakan idi 

idalam iDasar iPerkawinan ibahwa ipada iasasnya idalam 

isuatu iperkawinan iseorang isuami ihanya iboleh 

imempunyai iseorang iisteri isedangkan iseorang iisteri 

ihanya iboleh imempunyai iseorang isuami. iAkan itetapi 

iPengadilan idapat imemberi iizin ikepada iseorang isuami 

                                                      
26Scholten, kutipan Prawiro Hamidjojo dan Safioedin, 1982, hlm 31 
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iuntuk iberisteri ilebih idari iseorang iyang ilazim idikenal 

idengan iPoligami, iizin iini idiberikan iapabila iPoligami iini 

idikehendaki ioleh ipihak-pihak iyang ibersangkutan. 

iDengan ikata ilain iPoligami idapat idilaksanakan isepanjang 

iHukum iAgama iyang ibersangkutan imengizinkan idan 

iitupun idibatasi ioleh ialasan idan ipersyaratan iyang iketat 

iyaitu idengan iizin iPengadila 

Dari iuraian idiatas idiketahui ibahwa irumusan idalam 

iPasal i1 iUU iNo.1 ith i1974 imerupakan irumusan 

iperkawinan iyang itelah idisesuaikan idengan imasyarakat 

iIndonesia, idasar ifalsafah inegara iPancasila idan iUUD 

i1945. 

Menurut iUU iNo.1/1974 ihakikat iperkawinan iadalah 

iikatan ilahir ibatin iantara iseorang ipria idan iseorang 

iwanita isebagai isuami iistri. iDari irumusan idiatas ijelaslah 

ibahwa iikatan ilahir idan ibatin iharus iada idalam isetiap 

iperkawinan. iTerjalinnya iikatan ilahir idan ibatin 

imerupakan ifondasi idalam imembentuk idan imembina 

ikeluarga iyang ibahagia idan ikekal. 

Dengan idemikian, ibahwa ihakikat iperkawinan iitu 

ibukan isekedar iikatan iformal ibelaka, itetapi ijuga iikatan 

ibatin. iHendaknya ipasangan iyang isudah iresmi isebagai 

isuami iistri ijuga imerasakan iadanya iikatan ibatin, iini 

iharus iada isebab itanpa iitu iperkawinan itak iakan ipunya 

iarti, ibahkan iakan imenjadi irapuh. iHal iini ilah iyang 
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imembedakan idengan ihaikat iperkawinan imenurut 

iKUHPdt/BW. iApabila ikita imembaca iKUHPdt idapat 

idiketahui ibahwa ihakikat iperkawinan iadalah imerupakan 

ihubungan ihukum iantara isubjek-subjek iyang 

imengikatkan idiri idalam iperkawinan i(dalam ihal iini iyang 

idimaksud iadalah iantara iseorang ipria idan iseorang 

iwanita). iHubungan itersebut ididasarkan ipada ipersetujuan 

idiantara imereka idan idengan iadanya itujuan itesebut 

imereka imenjadi iterikat. iPersetujuan iyang idimaksud 

idisini ibukanlah ipersetujuan iyang iterdapat idalam ibuku 

iIII iKUHPdt/BW, iwalaupun iantara ipersetujuan idalam 

iperkawinan idan ipersetujuan iumumnya itedapat iunsur 

iyang isama iyaitu iadanya iikatan iantara idua ibelah ipihak, 

itetapi iada iperbedaan iyaitu idalam ibentuk ihal idan iisi 

Asas iperkawinan iadalah imonogami, ibahwa idalam 

iwaktu iyang isama iseorang ilaki-laki ihanya 

idioperbolehkan imempunyai isatu iorang iperempuan 

isebagai iistrinya, idan iseorang iperempuan ihanya iboleh 

imempunyai isatu iorang ilaki-laki isebagai isuaminya. ihal 

iini itercantum idalam iPasal i3 iUU iNo.1/1974 idan ijuga 

ipada iPasal i27 iKUHPdt/BW 

Dengan iadanya iasas imonogami iserta itujuan 

imembentuk ikeluarga iyang ibahagia idan ikekal, imaka 

isuatu itindakan iyang iakan imengakibatkan iputusnya 

isuatu i iperkawinan i(dalam ihal iini iyang idimaksud 

iadalah iperceraian) iharus ibenar-benar idipikirkan iserta 
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idipertimbangkan imasak-masak. iSebab ijika iitu iterjadi 

imaka iakan imembawa iakibat iyang iluas, itidak ihanya 

imenyagkut idiri isuami iatau iistri itetapi inasib ianak-anak 

ijuga iharus idiperhatikan. idengan idemikian idiharapkan 

ipula iagar itidak ibegitu imudah imelangsungkan 

iperkawinan iserta ibegitu imudah ibercerai i(kawin-cerai 

iberulang-ulang. 

Di idalam isuatu iperkawinan iperlu iadanya isuatu 

iketentuan-ketentuan iyang imenjadi idasar iatau iprinsip 

idari ipelaksanaan isuatu iperkawinan. iBerikut iini iakan 

idiuraikan itentang iprinsip-prinsip iatau iazas-azas 

imengenai iperkawinan, iyang idiatur idalam ipenjelasan 

iumum idari iUU iPerkawinan iNasional i( iUU. iNo. i1 

itahun i1974). 

1. Tujuan iperkawinan iadalah imembentuk ikeluarga iyang 

ibahagia idan ikekal. iUntuk iitu isuami iistri iperlu isaling 

imembantu idan imelengkapi iagar imasing-masing idapat 

imengembangkan ikepribadiannya imembantu idan 

imencapai ikesejahteraan ispiritual idan imaterial. 

2. Dalam iUndang-Undang iini idinyatakan ibahwa isuatu 

iperkawinan iadalah isah ibilamana idilakukan imenurut 

ihokum imasing-masing iagamanya idan ikepercayaannya 

iitu;dan idisamping iitu itiap-tiap iperkawinan iharus 

idicatat imenurut iperaturan-peraturan iperundang-

undangan iyang iberlaku. 
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3. Undang-Undang iini imenganut iazas imonogami. iHanya 

iapabila idikehendaki ioleh iyang ibersangkutan, ikarena 

ihokum idan iagama idari iyang ibersangkutan 

imengizinkan, iseorang isuami idapat iberistri ilebih idari 

iseorang. 

4. Undang-Undang iini i( iUUD iNo. i1 itahun i1974 idan 

iPeraturan iPemerintah iNo.9 itahun i1975) imenganut 

iprinsip ibahwa icalon isuami-istri iitu iharus itelah imasak 

ijiwa iraganya iuntuk idapat imelangsungkan 

iperkawinan, iagar idapat imewujudkan itujuan 

iperkawinan isecara ibaik itanpa iberpikir ipada 

iperceraian idan imendapat iketurunan iyang ibaik idan 

isehat. 

5. Karena itujuan iperkawinan iadalah iuntuk imembentuk 

ikeluarga iyang ibahagia, ikekal idan isejahtera, imaka 

iUndang-Undang iini imenganut iprinsip iuntuk 

imempersukar iterjadinya iperceraian. 

6. Hak idan ikeduduka iistri iadalah iseimbang idengan ihak 

idan ikedudukan isuami, ibaik idalam ikehidupan irumah 

itangga imaupun idalam ipergaulan imasyarakat, 

isehingga idengan idemikian isegala isesuatu idalam 

ikeluarga idapat idirundingkan idan idiputuskan ibersama 

ioleh isuami-istri.27 

b. Tujuan iPerkawinan 

                                                      
27Penjelasan umum UU No. 1 tahun 1974 jo. Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 

1975 tentang perkawinan, Penerbit Pradnya Paramita, Jakarta, 1977, hal. 28-29 sub.4. 
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Setiap iapapun iperbuatan iatau iniat ipasti imemiliki 

itujuan iyang ibergantung ipada iniat iitu isendiri, ibegitupun 

idengan iperkawianan imemiliki itujuan. iTujuan 

iperkawinan idalam iIslam imemiliki iarti ibegitu idalam ibagi 

iAllah iSWT idan iNabi-Nya. iSelain imenciptakan igenerasi 

iyang isholeh/sholehah, iAllah imenyampaikan iberbagai 

iberkah idi ibalik ipernikahan. iMeski iaktivitas ibersama 

ipasangan ihalal iitu idianggap isederhana, inamun ibernilai 

ipahala idan isedekah. 

Sebuah iperkawinan ibukan ihanya imenyatukan idua 

ihati idan imenyangkut isuatu ikesatuan iyang iluhur idalam 

iberumah itangga isaja. iMelainkan iada itujuan iperkawinan 

idalam iIslam iyang iseharusnya idipahami iorang 

imuslim.Sebuah ikebahagiaan iakan idiperoleh ioleh idua 

iinsan, ibaik idi idunia imaupun idi iakhirat. iIkatan isuci 

iperkawinan imenjamin ikeharmonisan, ikebahagiaan idan 

iketentraman, iselama imemegang iteguh iIslam ibersama. 

iApalagi iditambah idengan imengikuti isuri itauladan iNabi 

iMuhammad iSAW ibersama iistrinya. iBerikut ibeberapa 

itujuan iperkawinan idalam iIslam imenurut iAlQuran idan 

ihadis, ibeserta ikeutamaannya isesuai isabda iNabi iSAW. 

 

1) Melaksanakan iSunnah iRasul 

Tujuan iutama iperkawinan idalam iIslam iialah 

imenjauhkan idari iperbuatan imaksiat. iSebagai iseorang 
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imuslim, ikita imemiliki ipanutan idalam imenjalankan 

ikehidupan isehari-hari. iAlangkah ibaiknya ibisa imeniru 

iyang idiajarkan ioleh iNabi iMuhammad iSAW. iSalah 

isatunya imenjalankan iperkawinan idengan iniat iyang ibaik. 

"Perkawinan iadalah isunnahku, ibarangsiapa iyang 

itidak imengamalkan isunnahku, ibukan ibagian 

idariku. iMaka imenikahlah ikalian, ikarena iaku 

ibangga idengan ibanyaknya iumatku i(di ihari 

ikiamat)." i(HR. iIbnu iMajah ino. i1846, idishahihkan 

iAl iAlbani idalam iSilsilah iAsh iShahihah ino. i2383). 

 

2) Menguatkan iIbadah isebagai iBenteng iKokoh iAkhlaq 

iManusia 

Perkawinan imerupakan ihal iyang imulia idalam 

iIslam. iIkatan isuci iyang ibermanfaat idalam imenjaga 

ikehormatan idiri, iserta iterhindar idari ihal-hal iyang 

idilarang iagama. iApabila itelah imenikah, idiketahui ibaik 

iuntuk immenundukkan ipandangan. iJuga imembentengi 

idiri idari iperbuatan ikeji idan imerendahkan imartabat, 

isalah isatunya izina. 

"Wahai ipara ipemuda, ijika ikalian itelah imampu, 

imaka imenikahlah. iSungguh iperkawinan iitu ilebih 

imenentramkan ipandangan idan ikelamin. iBagi iyang 

ibelum imampu, imaka iberpuasalah ikarena ipuasa 

ibisa imenjadi itameng ibaginya." i(HR. iBukhari iNo. 
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i4779). 

 

3) Menyempurnakan iAgama 

Terasa ilebih iindah ibila imenjalani ikebahagiaan 

idunia idan iakhirat ibersama irekan iyang itepat idalam 

ibiduk irumah itangga. iTujuan iperkawinan idalam iIslam 

iselanjutnya iuntuk imenyempurnakan iseparuh iagama. 

iSeparuhnya iyang ilain imelalui iberbagai iibadah. 

"Barangsiapa imenikah, imaka iia itelah 

imenyempurnakan iseparuh iibadahnya i(agamanya). 

iDan ihendaklah iia ibertakwa ikepada iAllah iSWT 

idalam imemelihara iyang isebagian isisanya." i(HR. 

iThabrani idan iHakim). 

 

4) Mengikuti iPerintah iAllah iSWT 

Tujuan iperkawinan idalam iIslam iberikutnya iialah 

imengikuti iperintah iAllah iSWT. iPerkawinan imenjadi 

ijalan iibadah iyang ipaling ibanyak idinanti idan idiidamkan 

ioleh isebagian imasyarakat. iTak iperlu iragu idan itakut 

iperihal iekonomi. iYakinlah ibahwa iusaha iyang idibarengi 

idoa, itawakal ibersama ipasangan, itentu iakan isaling 

imenguatkan imencapai ikekayaan idunia idan iakhirat. 

"Dan ikawinkanlah iorang-orang iyang isedirian 

idiantara ikamu, idan iorang-orang iyang ilayak 



 

 
- 44 -  

i(berkawin) idari ihamba-hamba isahayamu iyang 

ilelaki idan ihamba-hamba isahayamu iyang 

iperempuan. iJika imereka imiskin iAllah iakan 

imemampukan imereka idengan ikurnia-Nya. iDan 

iAllah iMaha iluas i(pemberian-Nya) ilagi iMaha 

iMengetahui." i(QS. iAn-Nur iAyat i32). 

 

5) Mendapatkan iKeturunan 

Demi imelestarikan iketurunan iputra-putra iAdam, 

itujuan iperkawinan idalam iIslam itermasuk imendapatkan 

iketurunan. iSalah isatu ijalan iinvestasi idi iakhirat, iselain 

iberibadah, itermasuk ipula iketurunan iyang 

isholeh/sholehah. 

"Allah imenjadikan ikamu iisteri-isteri idari ijenis ikamu 

isendiri idan imenjadikan ibagimu iisteri-isteri ikamu 

iitu, ianak-anak idan icucu-cucu, idan imemberimu 

irezeki iyang ibaik. iMaka imengapakah imereka 

iberiman ikepada iyang ibathil idan imengingkari 

inikmat iAllah?." i(QS. iAn-Nahl iayat i72). 

 

6) Penyenang iHati idalam iBeribadah 

Tujuan iperkawinan idalam iIslam iselanjutnya isebagai 

ipenyenang ihati, imembentuk ipasangan isuami-istri iyang 

ibertakwa ipada iAllah iSWT. iPerkawinan imampu imemicu 
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irasa ikasih idan imenciptakan iinsan iyang itakwa. iBersama 

imemperjuangkan inilai-nilai ikebaikan idan ibermanfaat 

ibagi iorang ilain. 

"Ya iTuhan ikami, ianugerahkanlah ikepada ikami 

iisteri-isteri ikami idan iketurunan ikami isebagai ipenyenang 

ihati i(kami), idan ijadikanlah ikami iimam ibagi iorang-orang 

iyang ibertakwa." i(QS. iAl-Furqon iayat i74). 

 

7) Membangun iGenerasi iBeriman 

Tujuan iperkawinan idalam iIslam iselanjutnya iuntuk 

imembangun igenerasi iberiman. iBertanggung ijawab 

iterhadap ianak, imendidik, imengasuh, idan imerawat 

ihingga icukup iusia. iJalan iibadah isekaligus isedekah iyang 

imenjadi ibekal idi iakhirat ikelak. 

"Dan iorang-orang iyang iberiman, idan iyang ianak 

icucu imereka imengikuti imereka idalam ikeimanan, iKami 

ihubungkan ianak icucu imereka idengan imereka, idan 

iKami itiada imengurangi isedikitpun idari ipahala iamal 

imereka. iTiap-tiap imanusia iterikat idengan iapa iyang 

idikerjakannya." i(QS. iAt-Thur iayat i21). 

 

8) Memperoleh iKetenangan 

Sebuah iperkawinan idianjurkan idengan itujuan idan 

iniat iyang imemberi imanfaat. iPerasaan itenang idan 
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itentram iatau isakinah, iakan ihadir iseusai imenikah. iBukan 

isekedar iuntuk imelampiaskan isyahwat iatau iperasaan 

ibiologis isaja, ikarena ihal iini ibisa imengurangi iketenangan 

itersebut. 

"Di iantara itanda-tanda ikekuasaan-Nya iialah iDia 

iciptakan iuntukmu iistri-istri idari ijenismu isendiri, isupaya 

ikamu icenderung idan imerasa itenteram ikepadanya, idan 

idijadikan-Nya idi iantaramu irasa ikasih idan isayang." i(QS 

ial-Rum i[3 i]: i21). 

Ada ibanyak isekali imanfaat idari isebuah 

iperkawinan. iPerkawinan iyang isah imerupakan ilading 

iamal ibagi iyang imelakukannya idengan itujuan iyang ibaik. 

iAdapun ibeberapa ikeuntungan iPerkawinan iSesuai iSabda 

iNabi iSAW, idiantaranya: 

 

1) Bermain-main idengan iPasangan iSah iitu iBerpahala 

Keuntungan iperkawinan idalam iIslam iyang 

imembuat imanusia ibahagia iialah imendapat ipahala, imeski 

ihanya ibermain-main idengan ipasangan. iApabila itak iada 

iikatan isuci ihalal, imenyentuh ilawan ijenis isaja imenjadi 

idosa. iSedangkan ibersama iistri iatau isuami, isaling 

imenyentuh isudah imendapat ipahala. 

"Main-main i(yang ibermanfaat) iitu iada itiga: iengkau 

imenjinakkan ikudamu, iengkau imenembak ipanahmu, 
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iengkau ibermain-main idengan iistrimu." i(HR. iIshaq ibin 

iIbrahim iAl iQurrab idalam iFadhail iAr iRamyi ino.13 idari 

isahabat iAbud iDarda, idishahihkan iAl iAlbani idalam 

iShahih iAl iJami i5498) 

 

2) Memberi iNafkah iBernilai iSedekah 

Hal iyang ilumrah imencukupi ikebutuhan irumah 

itangga imelalui inafkah. iNamun idi ibalik iitu, iterdapat 

iberkah itersendiri. iAllah iSWT iberbaik ihati imenilai 

inafkah isebagai ibentuk iibadah idan isedekah. 

"Jika iseorang iMuslim imemberi inafkah ikepada 

ikeluarganya, idan iia iberharap ipahala idari iitu, imaka 

inafkah itersebut ibernilai isedekah" i(HR. iBukhari ino. i5351) 

 

3) Bercumbu idengan iIstri iBernilai iPahala 

Keuntungan iperkawinan isesuai isabda iNabi imelalui 

ihadis, iselanjutnya iialah ibercumbu idan iberhubungan 

iintim. iSetiap imanusia imemiliki ihasrat ilibido. iIslam 

isebagai ipetunjuk ikehidupan, ijuga imembimbing iumat 

iuntuk itetap imelampiaskan isyahwat imelalui icara iyang 

ibaik idan isehat, iyakni imenikah. 

"Hubungan iintim iantara ikalian iadalah isedekah". 

iPara isahabat ilantas iada iyang ibertanya, i'Wahai 

iRasulullah, ibagaimana imungkin ikami imendatangi iistri 
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ikami idengan isyahwat iitu imalah imendapatkan ipahala?' 

iBeliau imenjawab, i'Bukankah ijika ikalian ibersetubuh ipada 

iwanita iyang iharam, ikalian imendapatkan idosa? iMaka 

idemikian ipula ijika ikalian ibersetubuh idengan iwanita 

iyang ihalal, ikalian iakan imendapatkan ipahala" i(HR. 

iMuslim ino. i16) 

 

4) Mencetak iGenerasi iyang iMenjaga iAgama 

Keutamaan iperkawinan idalam iIslam iberikutnya 

iadalah imencetak igenerasi iyang imenjaga iagama. iKita 

iberusaha imendidik iagama ipada ianak, ibila itak isanggup 

imaka iwajib imembayar iorang ilain iyang idipercaya 

imampu. iMenciptakan igenerasi iyang ibaik iakan 

imembawa iberkah idi idunia idan idi iakhirat. 

"Nikahilah iwanita iyang ipenyayang idan isubur! 

iKarena iaku iberbangga idengan ibanyaknya iummatku" 

i(HR. iAn iNasa'I, iAbu iDawud. iDihasankan ioleh iAl 

iAlbani idalam iMisykatul iMashabih). 

 

3. Perceraian 

a. Pengertian 

Hukum ipositif iIndonesia, iUndang-Undang iNomor i1 

iTahun i1974 itentang iPerkawinan i(UU iPerkawinan) 

imemakai iasas imempersulit iterjadinya iperceraian. iHal iini 
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idibuktikan idengan iadanya iketentuan ibahwa iperceraian 

ihanya idapat idilakukan idi idepan isidang ipengadilan 

isetelah ipengadilan iyang ibersangkutan iberusaha idan 

itidak iberhasil imendamaikan ikedua ibelah ipihak. 

iPengadilan iyang idimaksud idalam ihal iini iialah 

iPengadilan iNegeri ibagi iyang iberagama iselain iIslam idan 

iPengadilan iAgama ibagi iyang iberagama iIslam. 

iSebagaimana idisebutkan idalam iUU iNo. i7 itahun i1989 

ijuncto iUU iNo. i3 itahun i26 itentang iPengadilan iAgama 

ipada iPasal i2 ibahwa iPengadilan iAgama ibertugas idan 

iberwenang imemeriksa, imemutus, idan imenyelesaikan 

iperkara idi itingkat ipertama iantara iorang-orang iyang 

iberagama iIslam, iyang isalah isatu ikewenangannya iadalah 

idi ibidang iperkawinan. 

Perceraian imenurut ikamus ibesar iBahasa iIndonesia 

iberarti iperihal ibercerai iantara isuami idan iistri, iyang ikata 

i‚bercerai‛ iitu isendiri iartinya i‚menjatuhkan italak iatau 

imemutuskan ihubungan isebagai isuami iisteri‛. iMenurut 

iKUH iPerdata ipasal i2 i7 iperceraian imerupakan 

ipenghapusan iperkawinan idengan iputusan ihakim, iatas 

ituntutan isalah isatu ipihak idalam iperkawinan iitu 

iberdasarkan ialasan- ialasan iyang itersebut idalam iUndang-

Undang.28 i i 

Pengertian iperceraian isendiri idalam iKHI isecara 

                                                      
28  Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata,( Intermasa: Jakarta 1985). Hlm, 23.  
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ijelas iditegaskan idalam ipasl i117 iyang imenyebutkan 

ibahwa iperceraian iadalah iikrar isuami idihadapkan isidang 

ipengadilan iAgama iyang imenjadi isalah isatu isebab 

iputusnya iperkawinan. iBerdasarkan iuraian itersebut 

idapatlah idiperoleh ipemahaman ibahwa iperceraian iadalah 

iputusnya iikatan iperkawinan iantara isuami iistri iyang isah 

idengan imenggunakan ilafadz italak iatau isemisalnya. 

Undang-undang iperkawinan imenganut iprinsip 

imempersukar iterjadinya iperceraian, ikarena iperceraian 

iakan imembawa iakibat iburuk ibagi ipihak-pihak iyang 

ibersangkutan. iDengan imaksud imempersukar iterjadinya 

iperceraian imaka iditentukan ibahwa imelakukan iperceraian 

iharus iada icukup ialasan ibagi isuami iistri iitu itidak iakan 

idapat ihidup irukun isebagai isuami iisteri.29 

Perceraian ijuga imerupakan ibagian idari ipernikahan, 

isebab itidak iada iperceraian itanpa idiawali ipernikahan. 

iPerkawinan imerupakan iawal idari ihidup ibersama iantara 

iseorang ipria idan iseorang iwanita iyang idiatur idalam 

iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. iDalam 

isemua itradisi ihukum, ibaik icivil ilaw, icommon ilaw, 

imaupun iIslamic iLaw, iperkawinan iadalah isebuah ikontrak 

iyang ibersifat ipribadi iantara iseorang ipria idan iseorang 

iwanita iuntuk imengarungi ikehidupan isebagai ipasangan 

isuami iisteri idengan idilandasi iadanya ikerelaan idari 

                                                      
29  Sumaersono, Lampiran UUP Dengan penjelasannya, ( Rineka Cipta: Jakarta 

1991). H 3 7  



 

 
- 51 -  

ikedua ibelah ipihak. iPerkawinan idipandang isebagai idasar 

ibagi iunit ikeluarga iyang imemiliki iarti ipenting idalam 

ipenjagaan imoral iatau iakhlak imasyarakat idan 

ipembentukan iperadaban.30 i 

 Perkawinan isebagai iperjanjian iatau ikontrak i(aqad), 

imaka ipihak-pihak iyang iterikat idengan iperjanjian iatau 

ikontrak iberjanji iakan imembina irumah itangga iyang 

ibahagia ilahir ibathin idengan imelahirkan ianak icucu iyang 

imeneruskan icita-cita imereka. iBila iikatan ilahir itidak 

idapat idiwujudkan idalam iperkawinan, imisalnya itidak 

ilagi idapat imelakukan ihubungan iseksual, iatau itidak 

idapat imelahirkan iketurunan, iatau imasing-masing isudah 

imempunyai itujuan iyang iberbeda, imaka iperjanjian idapat 

idibatalkan imelalui ipemutusan iperkawinan i(perceraian) 

iatau ipaling itidak iditinjau ikembali imelalui iperkawinan 

ikembali isetelah iterjadi iperceraian.31 

Dalam iAgama iIslam iperceraian ipada iprinsipnya 

idilarang. iHal iini idapat ikita ilihat idari isabda iRasulllah 

iSaw: i 

Artinya: iSesuatu iperbuatan iyang ihalal iyang ipaling 

idibenci iAllah iadalah italak i(perceraian).‛ iHR. iAbu iDaud 

idan iAl-Hakim.32 

                                                      
30 Abdul Halim Barkatullah dan Teguh Prasetyo, Hukum Islam Menjawab 

Tantangan Zaman yang Terus Berkembang, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2  6. h, 132. 
31  Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, Kencana: Jakarta, 2  6 , h, 23. 
32 M. Ali Hasan. Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam., Prenada Media: 
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Setelah ikita imemperhatikan ihadis itersebut, imaka 

iperceraian isebenarnya iadalah ijalan iterakhir, iyaitu isetelah 

itidak imungkin ilagi isuami iistri ihidup ibersama idalam 

isatu irumah itangga. 

Penggunaan ihak icerai iyang iserampangan itersebut 

ibukan isaja imerugikan ikedua ibelah ipihak, itetapi ijuga 

iterutama ianak iturunan idan ijuga imasyarakat. iBanyak 

ianak iyang ikehidupam iorang ituannya iberantakan, 

itumbuh imenjadi ianak-anak inakal i(juvenile ideliquemcy) 

idan imasalah isosial ilainnya. 

Untuk imengatasi imasalah iini, iundang-undang 

iberusaha imengatasi inya idengan imemberikan iaturan, 

ibaik itatacara, ialasan iserta iusaha ilainnya. iUsaha itersebut 

ipada ihakikatnya iberupaya imenekan iintensitas iperceraian 

idan isegala ieksesnya. 

Dalam ipenjelasan iumum iangka i4 ihuruf ie idijelaskan 

ibahwa itujuan iperkawinan iadalah iuntuk imembentuk 

ikeluarga iyang ibahagia, ikekal, idan isejahtera. iMaka 

iundang-undang iini imenganut iprinsip imempersukar 

iterjadinya iperceraian. iUntuk imembungkinkan iperceraian, 

iharus iada ialasan-alasan itertentu iserta iharus idilakukan 

idi idepan isidang ipengadilan.33 i 

Dari irumusan ipasal i39 iUUP iserta ipenjelasan iumum 

                                                                                                                                             

Jakarta, 2  3, h, 169.  
33 , Pasal 39 ayat (1), (2),(3). UU No 1 Tahun 1974. Yayasan  Peduli Anak Negeri.   
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iangka i4 ihuruf ie itersebut, iprinsip ipengadilan iAgama 

idalam ihal imenangani imasalah iperceraian iadalah itidak 

imembuka ilebar ilebar ipintu iperceraian. iBahkan ipendailan 

iberupaya isekuat itenaga iuntuk imenutup ipintu itersebut 

ibila ialasan iuntuk iperceraian itidak iterpenuhi iserta imasih 

iadanya iharapan iuntuk idapat ihidup irukun idamai 

ikembali. 

Oleh ikarena iitu itugas ihakim idalam imenangani 

ipeceraian iadalah iberusaha iuntuk imendamaikan ikedua 

ibelah ipihak, ibila idipandang iperlu, iagar imeminta 

ibantuan iorang iatau ilembaga ipenasihat isemacam iBP.34 

iUsaha iuntuk imendamaikan iitu iharus idilakukan isetiap 

ikali isidang.35 iApabila iusaha iperdamaian iitu iberhasil idan 

ikedua ibelah ipihak idapat irukun ikembali idan idi ilain 

iwaktu iterjadi ipermohonan icerai, imaka ialasan iyang isama 

itidak idapat idiajukan ikembali isebagai igugatan iyang 

ibaru.36 iHakim iyang iBergama iIslam iakan imendapat 

imurka iAllah iapabila iia imempermudah iperceraian isebab 

iperceraian isangat idibenci ioleh iAllah.37 i 

Putusnya iperkawinan imenurut iUU iNo. i1/ i1974 

ikarena itiga ihal, ipertama ikarena ikematian, ikedua, ikarena 

iperceraian, idan iketiga, ikarena iputusan ipengadilan i(Pasal 

                                                      
34 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam. Pustaka Setia: Bandung., h, 167.  
35 Pasal 31 Ayat (1) dan (2), PP No 9 Tahun 1975..  

www.djpp.depkumham.go.id.  Diakses tanggal 4/8/17. 
36 Pasal 32 PP. Ibid. 
37 Rahmat Hakim, Ibid., h.167. 

http://www.djpp.depkumham.go.id/
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i38 ihuruf ia,b, idan ic). isedangkan iperaturan ipemerintah 

iNo i9/1975 imenggunakan iistilah icerai italak, iuntuk 

iperceraian. iAdapun iperceraian ikarena iputusan 

ipengadilan i(Pasal i38 ihuruf ic) imenggunakan iisilah icerai 

igugatan. iPerbedaan iantara iperceraian iatau icerai italak 

idengan ikarena iputusan ipengadilan iadalah iperceraian 

iadalah iikrar isuami idi idepan isidang ipengadilan, 

isedangkan iputusnya iperkawinan ikarena iputusan 

ipengadilan iatau idalam iistilah iPP/1975 icerai igugatan 

iadalah iperceraian iyang iterjadi ikarena igugatan isalah isatu 

ipihak idari isuami iistri itersebut, iatau isuatu iperceraian 

iakibat iputusan ipengadilan. 

Dalam iagama iIslam igugatan idilakukan idari ipihak 

iisteri, isedangkan isuami itidak iperlu imelakukan iitu, 

inamun imemakai icara ilain, iyaitu italak. iAdapun imenurut 

iselain iIslam, igugatan iperceraian idapat idilakukan ioleh 

ikedua ipihak, ibaik iistri imaupun isuami. iYang iditujukan 

ike ipengadilan iNegeri i(Pasal i21 i iPP idan ipenjelasanya.38 i 

Adapun imengenai imasa iberlakunya iperceraian iitu 

isendiri, iada iperbedaan iantara iorang iIslam i(yang 

idilaksanakan idi ipengadilan iAgama) idengan iorang iyang 

ibuka iorang iIslam i(melaksanakan idi ipengadilan iNegeri). 

iBagi iyang iberagama iIslam, iputusnya iperkawinan, ibaik 

imelalui iikrar italak iatau imelalui igugatan icerai 

                                                      
38 Ibid., h., 168.  
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idinyatakan isah idan iberlaku isejak isaat italak iitu 

idiikrarkan iatau isejak ijatuhnya iputusan iPengadilan 

iAgama itelah imempunyai ikekuatan ihukum.39 iDan 

ikeputusan iitu ijuga iberlaku iterhadap isegala iakibat 

iperceraian i. iadapun ibagi ibagi iorang iselain iIslam idan 

idilaksanakan idi iPengadilan iNegeri, iperceraian idan 

isegala iakibatnya idianggap iterjadi isejak iputusan itersebut 

ididaftarkan ipada ipegawai iPencatatan. iJadi, iwalaupun 

iputusan iterntang iperceraian iitu itelah ilama ijatuh, 

ikeberlakuannya ibaru idianggap isetelah iterdaftar idan 

idicatat ioleh ipegawai iPencatat.40 

Oleh isebab iitu, ikalau iterjadi iketerlambatan idalam 

ipengiriman ipegawai ipencatat idan imerugikan ikedua 

ipihak i(suami iatau iistri iatau ikeduanya), ihal iini imenjadi 

itanggung ijawab ipanitera iPengadilan iyang imenangani 

iperkara iini.41 

 

b. Sebab iPerceraian 

Adapun isurvey iyang idilakukan ioleh iNational 

iFatherhood idengan imenanyakan iorang-orang, ialasan 

ipaling iumum iyang imenjadi ipenyebab idari iperkawinan 

                                                      
39 Pasal (18) dan Pasal  (34) ayat (2). PP No 9 Tahun 1975. 

www.djpp.depkumham.go.id.  Diakses tanggal 4/11/21. 

 
40 Pasal 34 ayat (2)., Ibid.  
41 Pasal 35 ayat (3)., Ibid.  

http://www.djpp.depkumham.go.id/
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imereka itidak ibisa idipertahankan iadalah ikarena 

ikurangnya ikomitmen. iMenjaga ikomitmen iyang itelah 

iditetapkan ibersama imerupakan isalah isatu ikunci idari 

iberhasilnya isuatu ipernikahan; idi isaat isatu ipihak itidak 

ibisa imenjaga ikomitmen iyang itelah idisepakati ibersama 

iakan imengakibatkan iterjadinya iperpisahan. 

1) Terlalu ibanyak ipertengkaran; iSurvey iyang 

idilakukan ipun imenyatakan ibahwa ipertengkaran 

isering ijuga imengakibatkan ipertengkaran. iSering 

ibertengkar idan itidak iada iyang imau imengalah 

itidak iakan imenemukan ititik itemu idan isolusi iyang 

ibaik. iDalam imembina ihubungan iyang isehat, 

idiperlukan ikomunikasi iyang ibaik iantar ikedua 

ibelah ipihak. iPertengkaran iakan imembuat ikedua 

ibelah ipihak imenjadi icape idan ilelah idalam 

imelanjutkan ihubungan ipernikahan. 

2) Perselingkuhan; iMemang itidak iada iorang iyang 

isuka ididuakan idalam isatu ihubungan iterlebih ilagi 

idalam ipernikahan. iHal iini iakan iberdampak iburuk 

ipada ihubungan iberdua. iTidak imengherankan ibila 

iperselingkuhan imemainkan iperan ipenting idalam 

iperceraian. 

3) Perkawinan iterlalu idini; iusia idapat imenjadi ifaktor 

idalam ibubarnya iperkawinan. iMenurut iCenters ifor 

iDisease iControl idan ipencegahan, ihampir isetengah 

http://www.indotopinfo.com/membina-hubungan-yang-sehat.htm
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idari iperkawinan iremaja igagal idalam ilima ibelas 

itahun ipertama. iJumlah iitu iturun imenjadi i35 

ipersen iuntuk ipasangan iyang iperkawinan idi iusia 

ipertengahan idua ipuluhan. 

4) Tidak isesuai idengan iharapan; iBanyak ipasangan 

iyang itidak imengantisipasi iberbagai ikonflik iyang 

idapat imuncul idalam iperkawinan. iTerkadang 

ikehidupan idalam iperkawinan itidak isesuai idengan 

iekspektasi imereka idan iinilah iyang itidak ibisa 

iditerima idengan ibaik. iHarapan iyang itidak irealistis 

iakhirnya imengakibatkan iperceraian imereka. 

5) Ketidak iseimbangan iatau ipun iketidaksetaraan 

imenjadi ipemicu ilainnya iyang imembuat iorang 

imelakukan iperceraian. iKesenjangan idari itanggung 

ijawab iuntuk ifaktor iekonomi ipun idapat itermasuk 

idalam iketidaksetaraan. iApabila ihal iini itidak ibisa 

idengan isegera iditemukan isolusinya, imaka 

ihubungan ibisa iberada idalam ibahaya. 

6)  iKurangnya ipersiapan; iKurangnya ipersiapan itidak 

ibisa ihanya idikelompokkan idari isegi imateri isaja. 

iPersiapan imental idan ipikiran ipun iperlu idilakukan 

iketika imemutuskan iingin imenikah. iKesiapan idiri 

iuntuk imenerima ipasangan iapa ipun ikelebihan idan 

ikekurangan iyang idimilikinya. iSalah isatu ialasan 

iumum ipenyebab iperceraian imengatakan ibahwa 



 

 
- 58 -  

imereka itidak isiap iuntuk iapa imereka ihadapi iketika 

imereka imenikah. 

7) Adanya ikekerasan idalam irumah itangga; iPerceraian 

ibisa imenjadi iproses iyang ilebih irumit iuntuk ikorban 

ikekerasan idalam irumah itangga. iYang ipaling 

ipenting iadalah iuntuk imemastikan ibahwa iAnda 

iaman isebelum imenyatakan iingin iberpisah iatau 

iingin imelakukan iperceraian. iSelain iitu, iAnda ijuga 

iharus imemberitahukan ipada iorang-orang iterdekat 

iAnda iuntuk imengantisipasi iapabila iada 

ikemungkinan ibahaya iyang imungkin iterjadi. 

 

Abul iA’la iMaududi imengatakan, isalah isatu iprinsip 

iperkawinan iIslam iadalah ibahwa iikatan iperkawinan iitu 

iharus idiperkuat isedapat imungkin. iOleh ikarena iitu, 

isegala iusaha iharus idilakukan iagar ipersekutuan itersebut 

idapat iterus iberlangsung. iNamun, iapabila isemua iharapan 

idan ikasih isaying itelah imusnah idan iperkawinan imenjadi 

isesuatu i iyang imembahayakan isasaran ihukum iuntuk 

ikepentingan imereka idan ikepentingan imasyarakat, imaka 

iperpisahan idi iantara imereka iboleh idilakukan. iIslam 

imemang iberusaha iuntuk imenguatkan iikatan iperkawinan, 

inamun iberbeda idengan iajaran iagama ilain, iislam itidak 

imengajarkan ibahwa ipasangan iperkawinan iitu itidak 

idapat idipisahkan ilagi. iBila ipasangan itersebut itelah 
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ibenar-benar irusak idan ibila imempertahankannya imalah 

iakan imenimbulkan ipenderitaan iyang ipanjang ibagi 

ikedua ibelah ipihak idan iakan imelampaui iketentuan 

iAllah, iikatan iitu iharus idikorbankan.42 

Keberadaan iinstitusi iperkawinan imenurut ihukum 

iIslam idapat iterancam ioleh iberbagai iperbuatan ipara 

ipelaku iperkawinan iitu isendiri, ibaik iitu idilakukan ipria 

imaupun ioleh iwanita. iPerbuatan- iperbuatan itersebut 

idapat imerusak iperkawinan, iterhentinya ihubungan iuntuk 

ibeberapa isaat, idalm iwaktu iyang ilama ibahkan iterputus 

iuntuk iselamanya, isangat ibergantung ipada ijenis 

iperbuatan iyang imereka ilakukan. 

Perbuatan iyang imerusak iperkawinan itersebut ipada 

idasarnya iadalah isuatu ikondisi ibaik iyang iterdapat ipada 

ipria imaupun iwanita iyang imenyebabkan ipihak ilain 

imempunyai ihak iuntuk imengakhiri ipersekutuan itersebut. 

idi isamping iitu, iperbuatan iperbuatan itadi ibiasa iberakibat 

ifatal iyang itidak imungkin idiperbaiki iwalaupun imelalui 

iperkawinan ibaru. iNamun idapat idapat isaja idiperbaiki 

imelalui iruju’ iatau ipun ihanya ikerusakan iitu ihanya 

isekedar iterhentinya iaktivitas ihubungan iseksual itanpa 

imerusak iikatan iperkawinan idan isatu ilagi ipersekutuan 

itadi ijuga iberakhir, iakibat isuatu ihal idiluar ikehendak 

iyang ibersangkutan, imelalui iseleksi ialam. iUntuk ilebih 

                                                      
42 Rahmat hakim, Hukum Perkawinan Islam.  Pustaka Setia: Bandung., h. 145. 
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ijelas imarilah ikita ilihat ipenyebab iterjadinya iputus 

iperkawinan iakibat iperceraian isecara irinci i:43 

 

a. Talak 

Secara iharfiyah italak iitu iberarti ilepas idan ibebas. 

iDihubungkan idengan ithalaq idalam iarti ikata iini idengan 

iputusnya iperkawinan ikarena iantara isuami idan iistri 

isudah ilepas ihubungannya iatau imasing-masing isudah 

ibebas. i44Dalam irumusan iKompilasi iHukum iIslam, italak 

iadalah iikrar isuami idi ihadapan isidang ipengadilan 

iAgama ikarena isuatu isebab itertentu. iTentang ihukum 

iasal italak, ipara iulama iberbeda ipendapat. iKebanyakan 

idari imereka imengatakan ibahwa italak iitu iterlarang. 

iKecuali ijika idiserta idengan ialasan iyang ibenar. i 

Menurut imereka italak iitu ikufur i(ingkar, imerusak, 

imenolak) iterhadap inikmat iAllah, isedangkan iperkawinan 

iadalah isalah isatu inikmat iAllah idan ikufur iterhadap 

iterhadap inikmat iAllah iadalah iharam. iOleh ikarena iitu, 

itidak ihalal ibercerai, ikecuali ikarena idarurat. iDarurat 

iyang imembolehkan iperceraian iadalah iapabila isuami 

imeragukan ikebersihan itingkah ilaku iistrinya iatau itelah 

ihilangnya iperasaan icinta idi iantara ikeduanya. iTanpa 

ialasan itersebut, iperceraian iadalah ikufur iterhadap 

                                                      
43 Ibid.,h. 146.  
44  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Prenada Media 

Group: Jakarta., h. 198.  
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ikemurahan iAllah. i 

Memang itidak iterdapat idalam iAlquran iayat-ayat 

iyang imenyuruh iatau imelarang ieksistensi iperceraian iitu 

isedangkan iuntuk iperkawinan iditemukan ibeberapa iayat 

iyang imenyuruh imelakukan inya. iWalaupun ibanyak 

iALquran iyang imengatur italak inamun iisinya ihanya 

isekedar imengatur ibila italak imersti iterjadi, imeskipun 

idalam ibentuk isuruhan iatau ilarangan. iKalau imau imen-

talak iseharusnya isewaktu iistri iitu iberada idalam ikeadaan 

iyang isiap iuntuk imemasuki imasa iiddah, iseperti idalam 

ifirman iAllah idalam isurat iAt-Thalaq i(65) iayat i1: 

Artinya: ihai inabi ibila ikamu imenalaq iistrimu, imaka 

italak-lah idia isewaktu imasuk ike idalam iiddahnya. 

 i iDemikian ipula idalam ibentuk imelarang, iseperti 

ifirman iAllah idalam isurat iAl-baqarah i(2) iayat i232: 

Artinya: iApabila ikamu imenalak iistrimu idan isampai 

imasa iiddahnya, imaka ijanganlah ikamu ienggan ibila idia 

iperkawinan idengan isuami iyang ilain. 

Meskipun itidak iada iayat iAlquran iyang imenyuruh 

iatau imelarang imelakukan italak iyang imengandung iarti 

ihukumnya imubah, inamun italak iitu itermasuk iperbuatan 

iyang itidak idisenangi iNabi. iHal iitu imengandung iarti 

iperceraian iitu ihukumnya imakruh. iAdapun 

iketidaksenangan iNabi ikepada iperceraian iitu iterlihat 

idalam ihadisnya idari iIbnu iUmar imenurut iriwayat iAbu 
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iDaud, iIbnu iMajah idan idisahkan ioleh ihakim, isabda 

iNabi: 

Artinya: iperbuatan ihalal iyang ipaling idibenci iAllah 

iadalah italak 

Meskipun ihukum iasal idari italak iitu iadalah imakruh, 

inamun imelihat ikeadaan itertentu idalam isituasi itertentu, 

imaka ihukum italak iitu iadalah isebagai iberikut: 

(1) Nadab iatau iSunnah: iyaitu idalam ikeadaan irumah 

itangga isudah itidak idapat idilanjutkan idan 

iseandainya idipertahankan ijuga ikemudaratan iyang 

ilebih ibanyak iakan itimbul. 

(2) Mubah iatau iboleh isaja idilakukan ibila imemamg 

iperlu iterjadi iperceraian idan itidak iada ipihak-

pihak iyang idirugikan idengan iperceraian iitu 

isedangkan imanfaatnya ijuga ikelihatan. 

(3) Wajib iatau imesti idilakukan, iyaitu iperceraian iyang 

imesti idilakukan ioleh ihakim iterhadap iseorang 

iyang itelah ibersumpah iuntuk itidak imenggauli 

iistrinya isampai imasa itertentu, isedangkan iia itidak 

imau ipula imembayar ikafarah isumpah iagar iia 

idapat ibergaul idengan iistrinya. iTindakan iitu 

imemudaratkan iistrinya. 
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(4) Haram italak iitu idilakukan itanpa ialasan, isedangkan 

iistri idalam ikeadaan ihaid iatau isuci iyang idalam 

imasa iitu iia itelah idigauli.45 

 

b. Khulu i 

Khulu iberasal idari ikata iKhala’a iats- itsauba iyang 

iartinya imenanggakan ipakaian, imelepaskan ibaju. iDi 

iistilahkan idengan imelepas ipakaian isebab iAl-quran 

imemberikan inama ibagi isuami iistri isebagai ipakaian 

ilawannya, iartinya isuami isebagai ipakaian iistri, isebaliknya 

iistri isebagai ipakaian isuami, isebagaimana itertera idalam 

isurat iAl-Baqarah iayat i187: 

Artinya: imereka i(perempuan iperempuan)itu isebagai ibaju 

ibagimu idan ikamu i(laki-laki) isebagai ibaju imereka. 

Maksud ikhulu’ iyang idikehendaki imenurut iahli ifikih 

iadalah ipermintaan iistri ikepada isuaminya iuntuk 

imenceraikan i(melepaskan) idirinya idari iikatan 

iperkawinan idengan idisertai ipembayaran iI’wadh, iberupa 

iuang iatau ibarang, ikepada isuami idari ipihak iistri isebagai 

iimbalan ipenjatuhan italaknya.46 iNamun idemikian, iseperti 

ihalnya ipenjatuhan italak, ipermintaan iKhulu ipun ihanya 

idapat idiajukan idalam ikeadaan iyang iluar ibiasa. iNamun, 

iapabila iKhulu idiadakan iKarena ialasan iyang ilemah, 

                                                      
45  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Prenada Media 

Group: Jakarta., h. 2  . 
46  Rahmat hakim, Hukum Perkawinan Islam.  Pustaka Setia: Bandung., h. 171. 
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imengada-ada, isi iwanita idi iancam ioleh iNabi iMuhammad 

idengan isabdanya: iArtinya iwanita imanapun iyang imeminta 

icerai idari isuaminya itanpa ialasan i(yang idapat iditerima) 

idiharamkan ibaginya iwewangian isurga. 

Khulu’ ijuga idinamai idengan italak itebus, ikarena isi 

iistri imenebus idirinya idari isuaminya idengan 

imengembalikan iapa iapa iyang ipernah iditerima idari 

isuaminya. iTindakan iistri iseperti iini idibenarkan ioleh 

iAlquran iseperti itertera idalam isurat iAlbaqarah iayat i229: i 

Artinya: iTidak ihalal ibagi ikamu iuntuk imengambil iapa-

apa iyang itelah ikamu iberikan ikepada iistri-istrimu i(baik iberupa 

imahar iatau inafkah, idan ilain-lain), ikecuali ijika imereka 

ikhawatir itidak idapat imenjalankan iperintah iAllah i(yang 

imenyangkut ihak idan ikewajiban imasing-masing). iMaka ijika 

imereka itakut ihal iyang idemikian, itidak iada ihalangan ibagi 

ikeduanya iuntuk imenebus idirinya idengan iharta.‛ 

Talak itebus iini iboleh idilakukan idalam isegala 

ikeadaan, idi iwaktu isuci imaupun idi iwaktu ihaid isebab 

italak iini idi iajukan iatas ikemauan isi iistri idan idia isendiri 

iyang iemanggung isegala iakibat. iTalak itebus iini ibiasanya 

itidak iterjadi, ikecuali ibila ikarena iperasaan iistri isudah 

itak itertahankan ilagi, isehingga isemua iresiko ikerugian 

isudah itidak idihiraukan ilagi. i 

Akibat ihukum idari italak itebus iini iadalah iba’in 

isughra isehingga isuami itidak idapat imeruju iistrinya 
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idalam imasa iiddah. iHal iini iKaren iasuami itidak 

imempunyai ihak ilagi ipada iistrinya ikarena ikehendak 

iperceraian idatang idari ipihak iistri. iHak iitu ihilang ikarena 

isuami itelah imenerima iimbalan itadi. iKalau ihak iruju’ iitu 

itidak ihilang iapalah iartinya ipengorbanan imateril isi iistri. 

iKalau iada ikeinginan iuntuk ibersatu ilagi idari ipihak 

isuami, iharus imelalui iperkawinan ibaru. iItu ipun iharus 

iditentukan ioleh ikerelaan imantan iistri isebab iia 

imempunyai ihak imilik imutlak iyang itidak idapat idapat 

idipaksa, iseperti ikeadaan isuami iyang imempunyai i’ruju’ 

ioada ikasus italak iraji’i.47 i i 

Khulu’ isebagai isalah isatu ibentuk iputusnya 

iperkawinan itidak idi iatur isama isekali idalam iUU 

iperkawinan, inamun iKHI iada imengaturnya idalam idua 

itempat, iyaitu ipada ipasal i1 iayat i(1) idan ipasal i124 iyang 

ibunyinya:48 

Pasal i1 

(i) Khulu iadalah ipecrceraian iyang iterjadi iatas 

ipermintaan iistri idengan imemberikan itebusan 

iatau iiwdh ikepada idan iatas ipersetujuan 

isuaminya. 

Pasal i124 

                                                      
47 Ibid., h. 174  
48  Pasal 1 dan 124., Kompilasi Hukum Islam. Di akses tanggal 4/9/17. Jam 1 .58. 



 

 
- 66 -  

(ii) Khulu iharus iberdasarkan iatas ialasan ipeceraian 

isesuai iketentuan ipasal i116. i 

 

 

c. Zhihar i 

Menurut ibahasa, izhihar idiambil idari ikata izahr iyang 

iartinya ipunggung. iYang idimaksud idengan iZhihar iadalah 

iucapan isuami ikepada iistrinya iyang imenyerupakan 

ibadan iatau ianggota ibadan iistri idengan ibadan iibunya. 

iSeperti ikata ikata isuami ikepada iistrinya, i‚badanmu iatau 

ipunggungmu iseperti ibadan iatau ipunggung iibuku‛. iApa 

ibila iseorang ilaki-laki iberkata iseperti iitu, iharam ibaginya 

iistrinya iitu idan iapabila idia iingin imen-dukhul-nya, idia 

iterlebih idahulu iharus imembayar ikifarat.49 

Zhihar ipada izaman ijahiliyah idianggap imenjadi italak, 

ikemudian idiperbaiki iIslam idengan imembayar ikafarat. 

iDasar ihokum izhihar iini iadalah isurat iAl-Mujadalah iayat 

i2: 

Artinya: i iorang-orang iyang imenzhihar iistrinya ibukanlah 

iitu iibunya, isesunguhnya iibu-ibu imereka iadalah iyang 

imelahirkan imereka idan imereka imengatakan iperkataan iyang 

imunkar, idan isesungguhnya iAllah imaha ipemaaf ilagi imaha 

ipengampun‛. 

                                                      
49  Rahmat hakim, Hukum Perkawinan Islam.  Pustaka Setia: Bandung., h.177. 



 

 
- 67 -  

Adapun isanksi ibagi imereka iyang imelakukan izihar 

idisebutkan idalm isurat iyang isama ipada iayat i3: 

Artinya: i iorang iorang iyang imenzhihar iistrinya imereka, 

ikemudian imereka ihendak ikembali i(menarik iucapan imereka), 

imaka iwajib iatas ilaki-laki itersebut imemerdekakan iseorang 

ibudak isebelum ilaki-laki iitu imencampuri iistrinya‛. 

Ada itiga ihal isecara igamblang imenunjukkan iusaha 

iantisipasi iterhadap iputusnya iperkawinan, iyaitu inusyuz 

idi ipihak iistri, inusyuz idari ipihak isuami idan 

ipertengkaran iatau iSyiqaq idi iantara ikeduanya, idan 

itatacara imenyelesaikan iketiga ihal itersbut iyang idi 

iuraikan idi ibawah iini.50 

 

a) Nusyuz iIstri 

Nusyuz iadalah ikata iyang iberasal idari ibahasa iArab 

iyang isecara ietimologi iberarti iitifaq’ iyang iberarti 

imeninggi iatau iterangkat. iKalau idikatakan iistri inusyuz 

iterhadap isuaminya iberarti iistri imerasa idirinya isudah 

ilebih itinggi ikedudukannya idari isuami, isehingga iia itidak 

ilagi imerasa iberkewajiban imematuhinya. iSecara idefenitif 

inuzyuz idiartikan idengan i‚Kedurhakaan iistri iterhadap 

isuami idalam ihal imenjalankan iapa iyang iyang idiwajibkan 

iAllah iatasnya‛. 

                                                      
50 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Prenada Media 

Group: Jakarta., h. 191. 
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 iNusyuz iitu ihukumnya iharam ikarena isudah 

imenyalahi isesuatu iyang itelah iditetapkan iagama imelalui 

iAlquran idan ihadi iNabi. iDalam ihubungannya ikepada 

iAllah ipelakunya iberhak iatas idosa idari iAllah idan idalam 

ihubungannya idengan isuami idan irumah itangga 

imerupakan isuatu ipelanggaran iterhadap ikehidupan isuami 

iistri. iAtas iperbuatan iitu isi ipelaku imendapat iancaman idi 

iantaranya igugur ihaknya isebagai iistrinya i iistri idalam 

imasa inusyuz iitu. iMeskipun idemikian, inusyuz iitu itidak 

idenga isendirinya imemutus iikatan iperkawinan. 

Allah iSWT imenetapkan ibeberapa icara imenghadapi 

ikemungkinan inusyuz-nya iseorang iistri, isebagaimana 

idinyatakan inya idalam isurat iAn-Nisa iayat i34: 

Artinya: iIstri-istri ikamu ikhawatirkan iakan iberlaku 

inusyuz, imaka iberi ipengajarnlah imereka idan iberpisahlah idari 

itempat itidur idan ipukullah imereka. iJika imereka isudah 

imenaatimu ijanganlah ikamu icari ijalan-jalan iatasnya. 

iSesungguhnya iAllah iMaha iTahu ilagi iMaha iBesar. 

Ada itiga itahapan isecara ikronologis iyang iharus 

idilalui idalam imenghadapi iistri inusyuz isebagaimana 

idijelaskan idalam iayat itersebut idi iatas: 

Pertama ibila iterlihat itanda-tanda ibahwa iistri iakan 

inusyuz, isuami iharus imemberikan iperingatan idan 

ipengajaran ikepada iistrinya idengan imenjelaskan ibahwa 

itindakannya iitu iadalah isebuah isalah imenurut iagama 
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idan imenimbulkan iresiko iia idapat ikehilangan ihaknya. 

Kedua ibila iistri itidak imemperlihatkan iperbaikan 

isikapnya idan imemang isecara inyata inusyuz iitu itelah 

iterjadi idengan iperhitungan iyang iobjektif, isuami 

imelakukan iusaha iberikutnya iyaitu ipisah itidur, idalam 

iarti imenghentikan ihubunga iseksual. iMenurut ioelama 

ihijrah idalam iayat iitu ijuga iberarti imeninggalkan 

ikomunikasi idengan iistri. iBila icara iini iyang iditempuh, 

itidak iboleh idari itiga ihari. 

Dalam itahap iini iyang iboleh idilakukan ihanyalah 

ipisah iRajang idan itidak iboleh imemukulnya, iberdasarkan 

iayat izahir idi iatas. 

Ketiga, ibila idengan ipisah iranjang iistri ibelum 

imemperlihatkan iadanya iperbaikan, ibahkan itetap idalam 

ikeadaan inusyuz, imaka isuami iboleh imemukul iistrinya 

idengan ipukulan iyang itidak imenyakiti. iPukulan idalam 

ihal iini iadalah idalam ibentuk ita’dibi iatau iedukatif, ibukan 

iatas idasar ikebencian.51 

 

b) Nusyuz iSuami 

Nusyuz isuami imengandung iarti ipendurhakan isuami 

ikepada iAllah ikarena imeninggalkan ikewajibannya 

iterhadap iistrinya. i 

                                                      
51 Ibid., h. 192. 
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Nusyuz isuami iterjadi ibila iia itidak imelaksanakan 

ikewajibannya iterhadap iistrinya ibaik imeninggalkan 

ikewajiban iyang ibersifat imateri iatau inafaqah iatau 

imeninggalkan ikewajiban iyang ibersifat inonmateri idi 

iantaranya imu’asyarah ibi ial-ma’ruf iatau imenggauli iistrinya 

idengan ibaik. iYang iterakhir iini imengandung iarti iyang 

iluas, iyaitu isegala isesuatu iyang idapat idisebut iistrinya 

idengan icara iyang iburuk, iseperti iberlaku ikasar, 

imenyakiti ifisik idan imental iistri, itidak imelakukan 

ihubungan ibadaniyyah idalam iwaktu itertentu idan itindakan 

ilain iyang ibertentangan idengan iasa ipergaulan ibaik. 

iAdapun itindakan iistri ibila imenemukan ipada isuaminya 

isifat inusyuz, idijelaskan iAllah idalam isurat iAn-Nisa i(4) 

iayat i128: 

Artinya: iJika iistri ikhawatir isuaminya iakan iberlaku 

inusyuz idan iberpaling itidak iada isalahnya ijika ikeduanya 

imelakukan iperdamaian idalam ibentuk iperdamaian iyang 

imenyelesaikan. iBerdamai iitu iadalah icara iyang ipaling ibaik, 

ihawa inafsu imanusia itampil idalam ibentuk ipelit. iBila ikamu 

iberbuat ibaik idan ibertakwa imaka isesungguhnya iAllah imaha 

iTahu iatas iapa iyang ikamu iperbuat. 

Adapun iyang idimaksud idari iayat idiatas iadalah 

iperundingan iyang imembawa iperdamaian, isehingga 

isuami itidak isampai imenceraikan iistrinya. iDi iantaranya 

idengan ikesediaan iistri iuntuk idikurangi ihak imateri 

idalam ibentuk inafaqah iatau ikewajiban inonmateri idalam 
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iasrti ikesedian iuntuk imemberikan igiliran ibermalamnya 

iuntuk idigunakan isuami ikepada iistrinya iyang ilain. iCara 

iini ipun itermasuk isalah isatu ilangkah iuntuk imenghindari 

iterjadinya iperceraian.52 

 

c) Syiqaq 

 i iSyiqaq imengandung iarti ipertengkaran, ikata iini 

ibiasanya idihubungkan ikepada isuami iistri isehingga 

iberarti ipertengkaran iyang iterjadi iantara isuami iistri iyang 

itidak idapat idiselesaikan isendiri ioleh ikeduanya. iSyiqaq 

iini itimbul ibila isuami iatau iistri iatau ikeduanya itidak 

imelaksanakan ikewajiban iyang imesti idipikulnya. iBila 

iterjadi ikonflik ikeluarga iseperti iini iAllah iSWT. iMemberi 

ipetunjuk imenyelesaikannya. iHal iini iterdapat ifirman 

iAllah ipada isurat iAn-Nisa i(4) iayat i35 iyang ibunyinya: 

Artinya: i ijika ikamu ikhawatir iakan iterjadinya ipertengkaran 

idi iantara isuami iistri, imaka iutuslah iseorang ihakam idari ipihak 

isuami idan iseorang ihakam idari ipihak iistri. iBila ikeduanya 

imenghendaki iperdamaian, imaka iAllah iakan imember itaufik idi 

iantara ikeduannya. iSesungguhnya iAllah iMaha imengetahui ilagi 

imaha iMemerhatikan. 

Yang idimaksud idengan ihakam idalam iayat itersebut 

iadalah iseorang ibijak iyang idapat imenjadi ipenengah 

                                                      
52 Ibid., h. 193.  
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idalam imenghadapi ikonflik ikeluarga itersebut.53 

Secara ikronoligis iIbnu iQudamah imenjelaskan ilangkah 

idalam imenghadapi ikonflik itersebut: 

a) Hakim imempelajari idan imeneliti isebab iterjadinya 

ikonflik itersebut. ibila iditemui ipenyebabnya iadalah 

ikarena inusyuz iistri, iditempuh ijalan ipenyelesaian 

isebagaimana ipada ikasus inusyuz itersebut idi iatas. 

iBila iternyata ikonfliknya idari inusyuz isuami imaka 

ihakim imencari iseorang iyang idisegani isuami iuntuk 

imenasehatinya iuntuk itidak iberbuat ikekerasan 

iterhadap iistrinya. iApabila ikonflik inya itimbul idari 

ikeduanya idan ikeduanya isaling imenuduh ipihak 

ilain idan itidak iada iyang imengalah, imaka ihakim 

imencari iseorang iyang iberwibawa iuntuk imenasehati 

ikeduanya. 

b) Bila ilangkah itesebut itidak imenghasilkan ihasil idan 

iternyata ipertengkaran ikedua ibelah ipihak isemakin 

imenjadi, imaka ihakim imenunjuk iseseorang idari 

ipihak isuami idan iseseorang idari i iistri idengan 

itugas iuntuk imenyelesaikan ikonflik itersebut. ikepada 

ikeduanya idiserahkan iwewenangnya iuntuk 

imenyatukan ikembali ikeluarga iyang ihampir ipecah 

iitu ikalau itidak imungkin imenceraikan ikeduanya 

itergantung ikepada ipendapat ikeduanya imana iyang 

ipaling ibaik idan imungkin idiikuti. 
                                                      

53 Ibid., h. 195  
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 i iDari itiga iusaha iantisipasi itersbut idi iatas isemakin 

ijelas ibahwa iAllah iSWT. iMenghendaki iadanya iusaha 

iuntuk imencegah iterjadinya iperceraian iantara isuami iistri. 

iNamun ibila itidak iditemukan ikemungkinan ilain idengan 

isegenap iusaha iyang iada, imaka iperceraian idapat 

iditempuh.54 

 

c. Akibat iPerceraian 

Dampak inegative idari isebuah iperceraian itentu isaja 

isangat iberbahaya idan isangat imerugikan ibanyak ihal. 

iDampak itersebut idiantaranya ibisa idirasakan ioleh 

ipasangan isuami isiteri iyang imelakukan iperceraian, 

iterhadap iharta ikekayaaan idan iterhadap ianak ikorban 

iperceraian. iLengkapnya iadalah isebagai iberikut i: 

1) Dampak iterhadap isuami/ iistri i 

Akibat iperceraian iadalah isuami-isteri ihidup 

isendiri-sendiri, isuami/ iisteri idapat ibebas imenikah ilagi 

idengan iorang ilain. iPerceraian imembawa ikonsekwensi 

iyuridis iyang iberhubungan idengan istatus isuami, iisteri 

idan ianak iserta iterhadap iharta ikekayaannya. iUntuk 

ibekas iisteri idapat imenikah ilagi isetelah imasa iiddah 

iberakhir ibaik idengan ibekas isuami iatau idengan ibekas 

                                                      
54 Ibid., h. 197.  
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iisteri. i 

Persetubuhan iantara ibekas isuami idengan ibekas 

iisteri idilarang, isebab imereka isudah itidak iterikat ilagi 

idalam ipernikahan iyang isah. iDengan iadanya 

iperceraian iakan imenghilangkan iharapan iuntuk 

imempunyai iketurunan iyang idapat 

idipertanggungjawabkan iperkembangan imasa 

idepannya. iPerceraian imengakibatkan ikesepian idalam 

ihidup, ikarena ikehilangan ipatner ihidup iyang imantap, 

ikarena isetiap iorang itentunya imempunyai icita-cita 

isupaya imendapatkan ipatner ihidup iyang iabadi. i 

Jika ipatner iyang idiharapkan iitu ihilang iakan 

imenimbulkan ikegoncangan, iseakan-akan ihidup itidak 

ibermanfaat ilagi, ikarena itiada itempat iuntuk 

imencurahkan idan imengadu imasalah-masalah iuntuk 

idipecahkan ibersama. iJika ikesepian iini itidak isegera 

idiatasi iaakan imenimbulkan itekanan ibatin, imerasa 

irendah idiri, idan imerasa itidak imempunyai iharga idiri 

ilagi. iSetelah iperkawinan iputus ikarena iperceraian, 

imaka isuami-istri ibebas ikawin ilagi, idengan iketentuan 

ibagi ibekas iistri ihams imemperhatikan iwaktu itunggu. 

 

2) Dampak iterhadap ianak i 

Perceraian idipandang idari isegi ikepentingan ianak 

iyaitu ikeluarga ibagi ianak-anaknya imerupakan itempat 
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iperlindungan iyang iaman, ikarena iada iibu idan ibapak, 

imendapat ikasih isayang, iperhatian, ipengharapan, idan 

iIain-Iain. iJika idalam isuatu ikeluarga iyang iaman iini 

iterjadi iperceraian, ianak-anak iakan ikehilangan itempat 

ikehidupan iyang iaman, iyang idapat iberakibat 

imenghambat ipertumbuhan ihidupnya ibaik isecara 

ilangsung imaupun itidak ilangsung. i 

Akibat ilain itelah iadanya ikegoncangan ijiwa iyang 

ibesar, iyang ilangsung idirasakan ioleh ianak-anaknya 

imeskipun ianak-anak iini idijamin ikehidupannya 

idengan ipelayanan iyang ibaik ioleh ikerabatkerabat 

iterpilih. iAkan itetapi, ikasih isayang iibunya isendiri idan 

ibapaknya isendiri iakan iberbeda idan igantinya itidak 

iakan imemberikan ikepuasan ikepadanya. iSebab ibetapa 

iteguhnya ikemantapan idan ikesehatan ijiwa iyang 

idiperoleh ioleh isi-anak ijika ibelaian ikasih isayang idari 

iorang ituanya idirasakan ilangsung imulai idari ibayi 

isampai imeningkat imenjadi ianakanak. iAnak-anak iyang 

ikurang imendapat iperhatian idan ikasih isayang iorang 

itua iitu iselalu imerasa itidak iaman, imerasa ikehilangan 

itempat iberlindung idan itempat iberpijak. i 

Apalagi ihal iini iterjadi i7 ipada ianak ilaki-laki 

imereka iyang iakan imengembangkan ireaksi 

ikompensatoris idalam ibentuk idendam idan isikap 

ibermusuh iterhadap idunia iluar. iAnak-anak itadi imulai 

imenghilang idari irumah, ilebih isuka ibergelandangan 
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idan imencari ikesenangan ihidup iyang iimaginer idi 

itempat-tempat ilain. iDia imulai iberbohong idan imencuri 

iuntuk imendapat iperhatian idan imengganggu iorang 

ituanya. 

 

3) Dampak iterhadap iharta ikekayaan i 

Apabila iterjadi iperceraian imaka iperikatan 

imenjadi iputus, idan ikemudian idapat idiadakan 

ipembagian ikekayaan iperikatan itersebut. iJika iada 

iperjanjian iperkawinan ipembagian iini iharus idilakukan 

imenurut iperjanjian itersebut. iDalam isuatu iperceraian 

idapat iberakibat iterhadap iharta ikekayaan iyaitu iharta 

ibawaan idan iharta iperolehan iserta iharta igonogini/ 

iharta ibersama. iUntuk iharta ibawaan idan iharta 

iperolehan itidak imenimbulkan imasalah, ikarena iharta 

itersebut itetap idikuasai idan iadalah ihak imasing-masing 

ipihak. i 

Apabila iterjadi ipenyatuan iharta ikarena 

iperjanjian, ipenyelesaiannya ijuga idisesuaikan idengan 

iketentuan iperjanjian idan ikepatutan. iHarta ibersama 

iatau igono-gini iadalah iharta iyang idihasilkan idari 

isuatu iperkawinan ibaik ioleh ipihak isuami isaja/ ikedua-

duanya iharta iyang idiperolehsecara ibersama isama 

idalam isuatu iperkawinan. iPembagian iharta ibersama 

iyaitu idibagi idua iseparoh iuntuk ibekas isuami idan 
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iseparoh iuntuk ibekas iguna iuntuk imengetahui iapakah 

isianak isudah irasyid iatau ibelum ibiasanya idilakukan 

idengan ipenyerahan iatas isejumlah itertentu idari 

ikekayaannya isebagai ipercobaan. i 

Dalam ipercobaan iini idapat idiketahui iapakah isi-

anak iitu isudah imampu imenggunakan iuangnya idalam 

iarti iefektif idan idisertai ipertanggungjawaban iatau 

ibelum. iJika isudah imampu, imaka iharta ikekayaan 

idiserahkan isepenuhnya ikepada ianak itersebut. iApabila 

ibelum imampu, isehingga iuang iitu idigunakan iuntuk 

ihal-hal iyang itidak iada imanfaatnya, idan idihambur-

hamburkan isaja isecara itidak ibertanggung ijawab. 

 

4. Pendidikan iPranikah 

Pendidikan imerupakan isautu ikomponen ipenting 

iyang imenjadi ipondasi idalam iaspek iapapun, ipada 

ipengertiannya ipendidikan idibedakan idalam iarti iluas 

idan iarti isempit ioleh iGeorge iF iKneller.55 iSecara iluas 

ipendidikan idiartikan isebagai itindakan idan ipengalaman 

iseseorang idalam iyang idapat imempengaruhi 

ikemampuan ijiwa, ifisik iserta iwakaknya. iSedangkan 

isecara isempit, iia idiartikan isebagai itransformasi 

ipengetahuan, inilai iserta iketerampilan iantar igenerasi 
                                                      

55 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoretis dan Praktis,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2 14), hlm. 23 
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iyang idiwariskan ioleh imasyarakat imelalui ipendidikan 

iformal imaupun inon iformal. 

 

a. Pengertian iPendidikan 

 i i i i I Sebagai ilandasan ipenguraian imengenai iapa iyang 

idimaksud idengan ibelajar, iterlebih idahulu iakan 

idikemukakan ibeberapa idefinisi. 

a. Hilgard idan iBower, idalam ibuku iTheories iof 

iLearning i(1975) imengemukakan. i‚Belajar 

iberhubungan idengan iperubahan itingkah ilaku 

iseseorang iterhadap isesuatu isituasi itertentu iyang 

idisebabkan ioleh ipengalamannya iyang iberulang-

ulang idalam isituasi iitu, idi imana iperubahan itingkah 

ilaku iitu itidak idapat idijelaskan iatau idasar 

ikecenderungan irespon ipembawaan, ikematangan, 

iatau ikeadaan-keadaan isesaat iseseorang i(misalnya 

ikelelahan, ipengaruh iobat, idsb).‛ 

b. Gagne, idalam ibuku iThe iConditions iof iLearning 

i(1997) imenyatakan ibahwa: i‚Belajar iterjadi iapabila 

isuatu isituasi istimulus ibersama idengan iisi iingatan 

imempengaruhi isiswa isedemikian irupa isehingga 

iperbuatannya i(performance-nya) iberubah idari 

iwaktu isebelum iia imengalami isituasi iitu ike iwaktu 

isesudah iia imengalami isituasi itadi.‛ 
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c. Morgan, idalam ibuku iIntroduction ito iPsychologi 

i(1978) imengemukakan: i‚Belajar iadalah isetiap 

iperubahan iyang irelatif imenetap idalam itingkah 

ilaku iyang iterjadi isebagai isuatu ihasil idari ilatihan 

iatau ipengalaman.‛ 

d. Witherington, idalam ibuku iEducational iPsychologi 

imengemukakan, i‚Belajar iadalah isuatu iperubahan 

idi idalam ikepribadian iyang imenyatakan idiri 

isebagai isuatu ipola ibaru idaripada ireaksi iyang 

iberupa ikecakapan, isikap, ikebiasaan, ikepandaian, 

iatau isuatu ipengertian.56 

 

Dari idefinisi-definisi iyang idikemukakan idi iatas, idapat 

idikemukakan iadanya ibeberapa ielemen iyang ipenting 

iyang imencirikan ipengertian itentang ibelajar, iyaitu ibahwa: 

a. Belajar imerupakan isuatu iperubahan idalam itingkah 

ilaku, idi imana iperubahan iitu idapat imengarah 

ikepada itingkah ilaku iyang ilebih ibaik, itetapi ijuga 

iada ikemungkinan imengarah ikepada itingkah ilaku 

iyang ilebih iburuk. 

b. Belajar imerupakan isuatu iperubahan iyang iterjadi 

imelalui ilatihan iatau ipengalaman iyang iartinya 

iperubahan-perubahan iyang idisebabkan ioleh 

                                                      
56 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2  6) 84  
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ipertumbuhan iatau ikematangan itidak idianggap 

isebagai ihasil ibelajar iseperti iperubahan-perubahan 

iyang iterjadi ipada idiri iseorang ibayi. 

c. Untuk idapat idisebut ibelajar, imaka iperubahan iitu 

iharus irelatif imantap, iharus imerupakan iakhir 

idaripada isuatu iperiode iwaktu iyang icukup 

ipanjang. iBerapa ilama iperiode iwaktu iitu 

iberlangsung isulit iditentukan idengan ipasti, itetapi 

iperubahan iitu ihendaknya imerupakan iakhir idari 

isuatu iperiode iyang imungkin iberlangsung iberhari-

hari, iberbulan-bulan iataupun ibertahun-tahun. 

d. Tingkah ilaku iyang imengalami iperubahan ikarena 

ibelajar imenyangkut iberbagai iaspek ikepribadian, 

ibaik ifisik imaupun ipsikis, iseperti: iperubahan idalam 

ipengertian, ipemecahan isuatu imasalah/berpikir, 

iketerampilan, ikecakapan, ikebiasaan, iataupun 

isikap.57 

 

Pendidikan iadalah iusaha isadar idan iterencana 

iuntuk imewujudkan isuasana ibelajar idan iproses 

ipembelajaran iagar ipeserta ididik isecara iaktif 

imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk imemiliki 

ikekuatan ispiritual ikeagamaan, ipengendalian idiri, 

ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak imulia, iserta 

                                                      
57 Ibid 86 
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iketerampilan iyang idiperlukan idirinya idan 

imasyarakat. iPendidikan imeliputi ipengajaran 

ikeahlian ikhusus, idan ijuga isesuatu iyang itidak 

idapat idilihat itetapi ilebih imendalam iyaitu 

ipemberian ipengetahuan, ipertimbangan idan 

ikebijaksanaan. iSalah isatu idasar iutama ipendidikan 

iadalah iuntuk imengajar ikebudayaan imelewati 

igenerasi. 

Pendidikan iadalah iproses ipembelajaran iyang 

ididapat ioleh isetiap imanusia i(Peserta iDidik) iuntuk 

idapat imembuat imanusia i(Peserta iDidik) iitu 

imengerti, ipaham, idan ilebih idewasa iserta imampu 

imembuat imanusia i(Peserta iDidik) ilebih ikritis 

idalam iberpikir. 

Pendidikan ibisa idiperoleh ibaik isecarah iformal 

idan inonformal. iPendidikan iformal idiperoleh idalam 

ikita imengikuti iprogam-program iyang isudah 

idirancang isecara iterstruktur ioleh isuatu iintitusi, 

idepartemen iatau ikementrian isuatu iNegara. 

iPendidikan inonformal iadalah ipengetahuan iyang 

ididapat imanusia i(peserta ididik) idalam ikehidupan 

isehari-hari i(berbagai ipengalaman) ibaik iyang idia 

irasakan isendiri iatau iyang idipelajarai idari iorang 

ilain i(mengamati idan imengikuti). iDalam ikamus 

ibesar iBahasa iIndonesia idisebutkan ibahwa 

ipendidikan iadalah iproses ipengubahan isikap idan 
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itata ilakku iseseorang iatau ikelompok iorang idalam 

iusaha imendewasakan imanusia imelalui iupaya 

ipengajaran idan ipelatihan 

 

1) Teori iPendidikan i 

a) Teori iKoneksionisme 

Edward iLee iThorndike iadalah itokoh ipsikologi iyang 

imampu imemberikan ipengaruh ibesar iterhadap 

iberlangsungnya iproses ipembelajaran. iTeorinya idikenal 

idengan iteori iStimulus-Respons. iMenurutnya, idasar 

ibelajar iadalah iasosiasi iantara istimulus i(S) ide¬ngan 

irespons i(R). iStimulus iakan imemberi ikesan ike-pada 

ipancaindra, isedangkan irespons iakan imendorong 

iseseorang iuntuk imelakukan itindakan. iAsosiasi iseperti 

iitu idisebut iConnection. iPrinsip iitulah iyang ikemudian 

idisebut isebagai iteori iConnectionism. 

 

b) Teori iClassical iConditioning 

Tokoh iyang imengemukakan iteori iini iadalah iIvan 

iPetrovich iPavlov, iwarga iRusia iyang ihidup ipada itahun 

i1849-1936. iTeorinya iadalah itentang icondi¬tioned ireflects. 

iLewat ipenemuannya, iPavlov imeletakkan idasar 

ibehaviorisme isekaligus imeletakkan idasar-dasar ibagi 

iberbagai ipenelitian imengenai iproses ibelajar idan 
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ipengembangan iteori-teori ibelajar. iPrinsip ibelajar imenurut 

iPavlov iadalah isebagai iberikut: 

a. Belajar iadalah ipembentukan ikebiasaan idengan icara 

imenghubungkan/ imempertautkan iantara iperangsang 

i(stimulus) iyang ilebih ikurang idengan iperangsang 

iyang ilebih ilemah. 

b. Proses ibelajar iterjadi iapabila iada iinteraksi iantara 

iorganisme idengan ilingkungan. 

c. Belajar iadalah imembuat iperubahan-perubahan ipada 

iorganisme/individu. 

d. Setiap iperangsang iakan imenimbulkan iaktivitas iotak. 

e. Semua iaktivitas isusunan isaraf ipusat idiatur ioleh 

ieksitasi idan iinhibitasi. 

 

c) Teori iBehaviorisme 

Behaviorisme iadalah isuatu istudi itentang ikelakuan 

imanusia. iTimbulnya ialiran iini idisebabkan irasa itidak 

ipuas iterhadapa iteori ipsikologi idaya idan iteori imental 

istate. iSebabnya iialah ikarena ialiran-aliran iterdahulu 

ihanya imenekankan ipada isegi ikesadaran isaja. 

Menurut ialiran ibehaviorisme, ibahwa: 

1) The iimage iand imemories iconsist iof iactivites iengaged iin 

iby ithe iorganism. iWe iwake icertain iresponses, iwe iact 

iand ithis iactivities iare iknnown ias iimages. 
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2) Behaviorism iin ipsikology iis imerely ithe iname ifor ithat 

itype iof iinvestigation iand itheory iwhich iassumes ithat 

imen’s ieducational, ivocation iand isocial iactivities ican ibe 

icompletely idescribed ior iexplained ias ithe iresult iof isame 

i(and iother) iforces iused iin ithe inatural isciences. 

 

Didalam ibehaviorisme imasalah imatter i(zat) 

imenempati ikedudukan iyang iutama. iJadi, imelalui 

ikelakuan isegala isesuatu itentang ijiwa idapat iditerangkan. 

iDengan imemberikan irangsangan i(stimulus) imaka isiswa 

iakan imerespons. iHubungan iantara istimulus i– irespons 

iini iakan imenimbulkan ikebiasaan-kebiasaan iotomatis 

ipada ibelajar. iDengan ilatihan-latihan i imaka ihubungan-

hubungan iitu iakan isemakin imenjadi ikuat. iInilah iyang 

idisebut iS-R iBond iTheory. 

Keberatan iterhadap iteori iini iadalah ikarena iteori iini 

imenekankan ipada irefleks idan iotomatisasi idan 

imelupakan ikelakuan iyang ibertujuan i(a ipurposive 

ibehavior).58 

 

d) Teori iGestalt 

Menurut ialiran iini ijiwa imanusia iadalah isuatu 

ikeseluruhan iynag iberstruktur. iSuatu ikeseluruhn ibukan 
                                                      

58 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2  9, hlm., 38-

39 
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iterdiri idari ibagian-bagian iatau iunsur-unsur. iUnsur-unsur 

iitu iberada idalam ikeseluruhan imenurut istruktur iyang 

itelah iterbentuk idan isalin iberinterelasi isatu isama ilain. 

 i i i i i i i i i i i iTeori ipsikologi igestalt isangat iberpengaruh 

iterhadap itafsiran itentang ibelajar. iBeberapa iprinsip iyang 

iperlu idiperhatikan iadalah isebagai iberikut i: 

a. Tingkah ilaku iterjadi iberkat iinteraksi iantar iindividu 

idan ilingkungannya. 

b. Individu iberada idalam ikeadaan ikeseimbangan iyang 

idinamis, iadanya iganguan iterhadap ikeseimbangan 

iitu iakan imendorong iterjadinya itingkah ilaku. 

c. Belajar imengutamakan iaspek ipemahaman i(insight) 

iterhadap isituasi iproblematis. 

d. Belajar imenitikberatkan ipada isituasi isekarang, 

idalam isituasi itersebut imenemukan idirinya. 

e. Belajar idimulai idari ikeseluruhan idan ibagian-bagian 

ihanya ibermakna idalam ikeseluruhan iitu.59 

 

b. Pra inikah 

1) Pengertian 

Pranikah iberasalah idari idua isuku ikata, iyakni 

i‚Pra‛ idan i‚Nikah‛. iPra idisini iberarti isebelum iatau 

iawal, isedangkan inikah idiartikan isebagai iproses 

iperkawinana isebagaimana ipengertiannya iyang itelah 
                                                      

59 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2  9, hlm. 41 
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idiuraikan idalam iUU iNo i1 itahun i1974 itentang 

iPerkawinan. iJadi imaksud idari ipranikah iyakni isebuah 

ikeadaan iketika ipasangan iyang iakan imelangsungkan 

iperkawinan imasih iberstatus isebagai icalon ipengantin 

iatau ipasangan. 

Pendidikan ipranikah idapat idiartikan isebagai iupaya 

itransformasi ipengetahuan idan inilai iserta iketerampilan 

isebuah iilmu iyang iberkaitan idengan ipengertian, icara 

idan itujuan idari ipengelolaan irumah itangga iyang 

inantinya iakan idirasakan ioleh ipara icalon ipasangan iatau 

ipengantin iterebut isehingga imampu imencapai itingkat 

ikemapanan idan ikepahaman iilmu irumah itangga. 

Amir iSyarifuddin idalam ibukunya iyang iberjudul 

i‚Hukum iPerkawinan iIslam idi iIndonesia‛ imenjelaskan 

ibahwa ipendidikan ipra inikah idapat imemberikan 

imanfaat idiantaranya iialah iuntuk imencapai isebuah 

ikeluarga iyang idamai, itentram, idan ibahagia iserta 

isenantiasa idiliputi irasa ikasih isayang iantar ianggota 

ikeluarga isehingga imereka idapat ibersosial idengan ibaik 

idi idalam imasyarakat. iKeluarga iyang ibahagia itidak 

iakan iterwujud idengan imudah itanpa iadanya ipendidikan 

iatau ikebiasaankebiasaan ibaik iyang idimulai idari idalam 

ikeluarga iitu isendiri. iDengan idemikian, idalam 

imewujudkan ikeluarga iyang ibahagia ihendaknya ianggota 

ikeluarga imenyadari ipentingnya isebuah iproses 

ipendidikan iyang isesuai idengan isyari’at isehingga iproses 
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itransformasi iperilaku idan isikap ianggota ikeluarga iakan 

itercermin idalam ikepribadian iyang ibaik iyang isesuai 

idengan ituntunan iyang idisyari’atkan ioleh iagama.60 i 

Berdasarkan ipendapat idiatas imenjelaskan ibahwa 

iada ibeberapa imanfaat iyang ididapatkan idalam 

imenerapkan ipersiapan isebelum imelakukan ipernikahan, 

ihal itersebut iadalah imeliputi; i 

a. memudahkan iperalihan imasa itransisi idari imasa 

ilajang i(single) ike idalam ikehidupan ipernikahan, i 

b. meningkatkan istabilitas idan ikepuasan ipasangan 

iuntuk ijangka ipendek idan ijangka ipanjang, i 

c. meningkatkan iketerampilan ikomunikasi iantar 

ipasangan, i 

d. meningkatkan ikomitmen iterhadap ihubungan, i 

e. meningkatkan ikeintiman ipasangan, i 

f. meningkatkan iketerampilan idalam imemecahkan 

imasalah idan ipengambilan ikeputusan iseperti idalam 

iranah ikeuangan, imanajemen ikonflik, idan 

isebagainya. 

Sebuah iperkawinan iyang idilaksanakan itentunya 

imemiliki isecercah iharapan, iagama iapapun imenilai 

isebuah iperkawinan imerupakan isebuah iperistiwa iyang 

                                                      
60 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: 

Kencana,2  7), hlm. 2  
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isakral idan imemiliki itujuan iyang imulia. iDari isekian 

ibanyak itujuan imulia idalam imebangun irumah itangga 

imelalui i sebuah i ikatan i perkawinan iterdapat i tujuan 

i pokok, i yakni i mengembangkan i 

keturunan idan imendidiknya ihingga imenjadi 

igenerasi ibaik iyang idiharapkan ipada imasa idepan. 

Tujuan iyang imulia itersebut iakan isangat imudah 

idan ibisa idicapai imanakala idalam isebuah irumah itangga 

itelah itercipta isebuah ikeharmonisan iatau ikerukunan. 

i Kerukunan iatau ikeharmonisan idalam irumah itangga 

isetidaknya iditentukan ioleh ibeberapa ifaktor, idiantaranya 

i: 

a. Kesadaran idan iniat imasing-masing ipasangan idalam 

imembangun irumah itangga; 

b. Kepahaman idan ikemapanan iakan itanggung ijawab, 

iperan idan ifungsi imasing- imasing ipasangan; 

c. Ketersediaan idan ikesadaran iyang idimiliki ioleh 

imasing-masing ipasangan iyang imemiliki ikelebihan 

idan ikekurangan imasing-masing, isebuah iperkawinan 

imerupakan ijalan iuntuk isaling imelengkapi idan 

imenyempurnakan. 

 

2) Materi iPendidikan iPra inikah 

Pendidikan iPra iNikah iini imemiliki imuatan imateri 
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iyang isangat ipenting idalam ipelaksanaannya. iMateri-

materi itersebut iberisi itentang ipengetahuan-pengetahuan 

itentang ipersiapan irumah itangga, idiantaranya i: 

a. Tentang iMemilih iCalon iPasangan 

Sebagaimana iyang idisabdakan ioleh iRasulullah 

iShallalahu i„Alaihi iWasalam imenegaskan iempat 

ikriteria iutama iyang iharus idipertimbangkan ioleh 

iseorang ilaki-laki idalam imemilih iseorang 

iperempuan iuntuk idijadikan iistri. iKeempat ikriteria 

itersebut iyang ipaling iutama iialah imemilih 

iperempuan idengan imengutamakan iaspek 

ireligiusnya.7 iHal iini isebagaimana iyang 

idiisyaratkan ibeliau imelalui ihadits idibawah iini:     

 

Artinya:‛Perempuan iitu idinikahi ikarena 

iempat ihal, ikarena ihartanya, iketurunannya, 

ikecantikannya, iatau ikarena iagamanya. iPilihlah 

iberdeasarkan iagamanya iagar iengkau iberuntung‛. 

i(HR.Bukhari idan iMuslim) 

 

Hadits idi iatas imenyebutkan iempat ikriteria 

iyang iharus idiperhatikan isebagai imotivasi idalam 

imemilih iseorang iperempuan iuntuk idijadikan iistri. 

iKeempat ikriteria itersebut iadalah; i 



 

 
- 90 -  

Pertama, ikarena iharta i(kekayaannya), 

imaksudnya iadalah ihendaknya iseorang ilaki-laki 

imemilih iseorang iperempuan iyang imempunyai 

ibanyak iharta iuntuk idijadikan isebagai iistri. 

iDengan idemikian, idari iharta iistri itersebut idapat 

idijadikan imodal ibagi ipasangan idalam imenjalani 

ikehidupan isetelah imenikah i(dengan icatatan iistri 

iridha iterhadap iharta itersebut idigunakan ibersama 

idengan isuami). i 

Kedua, imemilih iperempuan iuntuk idijadikan 

iistri ikarena isebab iketurunan. iHal iini imaksudnya 

iadalah iseorang ilaki-laki iboleh imenikahi iseorang 

iperempuan idari ikeluarga ibaik iatau iperempuan 

idari iketurunan i(nasab) ikeluarga iyang ibaik iatau 

imemiliki istrata isosial iyang iterpandang idi idalam 

imasyarakat. iDengan idemikian, imaka isetelah 

imenikah isuami iakan inaik ipula istrata isosialnya idi 

imasyarakat. i 

Ketiga, imenikahi iseorang iperempuan ikarena 

ikecantikannya. iKaum ilaki-laki iadalah imakhluk 

ivisual, ioleh ikarena iitu isudah ifitrahnya imereka 

imenyukai iperempuan-perempuan icantik, ibahkan 

itidak isedikit ilaki-laki imeletakkan ikecantikan 

isebagai ikriteria iutama idalam imemilih iistri. iFaktor 

ikecantikan iini imerupakan isalah isatu ibagian idaya 

itarik iyang imenjadi ipemenuhan ifitrah iserta 
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ipenguat ikecenderungan ikepada ipasangannya. i 

Keempat ikarena iagamanya, iketakwaan 

iseorang icalon iistri ihendaknya imenjadi ihal iprinsip 

iyang iharus idipertimbangkan ioleh iseorang ilelaki 

iketika imemilih ipasangan. iseorang icalon ipengantin 

ilaki-laki iharus ibisa imemahami ialasan iapa iyang 

iutama idijadikan isebagai idasar iuntuk imenentukan 

iseorang iisteri. 

Begitupun idengan iseorang icalon ipengantin 

iwanita imelalui iwalinya iharus ipandai idalam 

imenentukan icalon isuami, isebagaimana isabda 

iRasulullah i: 

 

Artinya:‛Apabila iada iseorang ilaki-laki iyang 

ikamu iridhai iagama idan iakhlaknya idatang 

imeminang ianak iperempuanmu, imaka inikahkanlah 

idia. iApabila iengkau itidak imenikahkannya, iniscaya 

iakan iterjadi ifitnah idi imuka ibumi idan ikerusakan 

iyang imeluas‛. i(Hadits iRiwayat iat-Tirmidzi idan 

iIbnu iMajah) 

Berdasarkan ihadits itersebut, ibaik ibagi 

iseorang icalon ipengantin ipria imaupun iwanita. 

iAgama imerupakan isatu-satunya idasar iatau ialasan 

iyang iharus imenjadi ipertimbangan iutama idalam 

imenentukan icalon isuami iataupun iisteri. 
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b. Materi iTentang iPernikahan 

Materi itentang ipernikahan iyang idimaksud 

idisini iadalah isemua iyang iada idi idalam iproses 

ipernikahan, imulai idari ita‟aruf, ikitbah, iakad inikah, 

imahar, idan iwalimah. iSecara isingkat iakan 

idijelaskan iseperti iberikut iini: 

 

a. Ta‟aruf i 

Ta'aruf imerupakan isuatu iproses iperkenalan iatau 

ibiasa idisebut isebagai imasa ieksplorasi iantara 

iseorang ipria idan iseorang iwanita iyang iakan 

imempererat ihubungan imereka isehingga isuatu 

ijenjang ipernikahan iyang isuci idapat idilanjutkan 

ipada isuatu iproses iselanjutnya. iTa'aruf iharus 

idilakukan isesuai idengan imetode iyang i 

idianjurkan ioleh isyariat iagama iuntuk 

imenghindari ijebakan inafsu idan imenghindari 

iberbagai ikegiatan iyang ibertentangan idengan 

isyariat iagama. iApa iyang ibaik idan ibenar idalam 

ita'aruf iharus idilakukan itanpa i‚kencan‛, 

imeskipun idibingkai idalam ibentuk iIslami.61 

iProses ita'aruf ibiasanya idilakukan idengan i 

imelibatkan ipendampingan iseorang imurabi iatau 

                                                      
61 Ilham Abdullah, Kado Buat Mempelai Membentuk Keluarga Sakinah, 

Mawaddah, Warahma (Yogyakarta: Absolut, 2  4), hlm. 217. 
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imelalui i ilembaga i iterpercaya isebagai ifasilitator 

idan ikonsultan idalam ipemilihan icalon imitra 

iyang imemenuhi ikriteria iyang idiharapkan. 

iBerdasarkan ipenjelasan idi iatas, idapat 

idisimpulkan ibahwa ita i'aruf iadalah isuatu iusaha 

iatau i ijalan iyang idapat iditempuh i iuntuk 

imengenal icalon ipasangan ihidup iyang iinsya 

iAllah iakan idiridhoi ioleh iAllah iSubhanahu iWa 

iTa'ala imelalui iakhlak iyang ibaik isesuai idengan 

iyang idiharapkan. idiatur ioleh ihukum iIslam.62 

 

b. Khitbah idan imahar i 

Proses i iselanjutnya isetelah ita'aruf idianggap 

icukup idan imereka imenemukan ikecocokan, 

imaka idiadakan ikhitbah. iKhitbah iberarti 

imeminta iseorang iwanita iuntuk imenikah. iJika 

ipermintaan iseorang ipria idikabulkan, ikhitbah iini 

itidak ilebih idari i ijanji ipernikahan. iasing 

ibaginya iselama imasih iada iakad inikah. iKhitbah 

ibukanlah isyarat isahnya ipernikahan, itetapi i 

ikhitbah ipada iumumnya imerupakan i isarana 

iuntuk imenikah.63 iMahar iatau imahar iadalah 

                                                      
62 Cahyadi Takariawan, Wonderful Journeys For A Marriage; Menyiapkan Diri 

Menuju Pernikahan Suci (Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 2 16), hlm. 27 . 28 
63 Syaikh Mahmud al-Mashri, Bekal Pernikahan; Panduan Terlengkap 

Menjelang Pernikahan (Jakarta: Qisthi Press, 2 12), hlm. 289. 
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isuatu ibarang iyang iakan idiberikan ioleh iseorang 

ilaki-laki i(calon isuami) ikepada iseorang 

iperempuan i(calon iistri). iMahar ibiasanya 

idisebutkan idalam ikontrak iperkawinan isebagai 

ipernyataan ikesepakatan iantara iseorang ipria idan 

iseorang iwanita iuntuk ihidup ibersama isebagai 

isuami idan iMahar idiberikan i ilangsung ikepada 

icalon ipasangan iWanita isebagai ihak iyang 

isangat ipribadi.64 

 

c. Akad iNikah idan iWalimah 

Setelah iseorang ipelamar imemilih isiapa i"teman" 

idan ipasangan ihidupnya, ilamaran itersebut 

iditerima ioleh ipihak iwanita, imaka ilangkah 

iselanjutnya iadalah ipelaksanaan iakad inikah.65 

iKeabsahan iakad inikah iini ijuga iberarti i 

ihalalnya ikedua ilaki-laki iberbaur idemi 

itercapainya iketenangan ijiwa, isemoga idapat 

imelahirkan iketurunan iyang isholeh idan ishaleh, 

idapat ibekerjasama idalam ipembangunan ibahtera 

irumah idan ibersama-sama idalam ipendidikan 

ianak. iAkad iini ihanya isah i idengan iijab ikabul. 
                                                      

64 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po 

Press, 2  9), hlm. 33 
65 Haya Binti Mubarok al-Barik, Ensiklopedia Wanita Muslimah, Terj. 

Mausu‟ah alMar‟atul Muslimah (Jakarta:Darul Falah, 1419 H), hlm. 1 6.  
65  
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iQabul iadalah iucapan iyang ikeluar isetelah 

ipersetujuan icalon isuami ikepada iwali icalon 

iistri.Walimah idapat idilakukan isetelah iakad 

inikah iatau ipada ikesempatan i iterpisah idari 

iakad inikah. iWalimah iharus imencerminkan 

isyi'ar ikebaikan, isehingga iada inilai iibadah idan 

itindakan isosial iyang iterkumpul idi idalamnya. 

iPelaksanaan iwalimah iharus idikemas isecara 

ihemat idan i itidak imewah.66 

 

d. Materi iHubungan iSuami iIstri iDan iKonsep 

iPembinaan iKeluarga iSakinah i 

Keluarga iyg iideal iideal imerupakan ifamili iyg 

isakinah imawadah iwa irahmah, ibuat imencapai 

ikeluarga iideal itadi iterdapat iprinsip-prinsip iyg 

iwajib i ipada iketahui i& idipenuhi isang icalon 

imempelai. iPrinsipprinsip itadi imeliputi iaspek 

iinternal i& iaspek ieksternal. iAspek iinternal 

imeliputi: ipemuliaan imanusia, imenentukan 

ipasangan isinkron ihati inurani, ibermitra, 

imusyawarah, ikecintaan, inir iadanya ikekerasan, 

ikeadilan i& ial ima‟ruf. iSedang iaspek ieksternal 

imerupakan ibertetangga iyg ibaik.67 

                                                      
66 Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedia Wanita Muslimah, hlm. 1 7-1 8. 
67 Yusdani, Menuju Fiqih Keluarga Progresif (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2 11), hlm. 183. 
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e. Materi iHak iDan iKewajiban iSerta iTanggung 

iJawab 

Jika isudah iterjadi iakad inikah i& iabsah idan 

imemenuhi ikondisi i& irukunnya, imakan ihal iini 

imengakibatkan idampak ihukum. iDengan 

idemikan, ihal iini ijua iakan imengakibatkan ijua 

iadanya ihak i& ikewajiban ibagi iseseorang isuami 

iterhadap iistri i& ibegitu ijua ikebalikannya. 

iKehidupan ipernikahan iakan isenang i i& 

ilanggeng imanakala ihak i& ikewajiban iantar 

isuami iistri idilaksanakan imenggunakan isahih i& 

ikeduanya isaling inrimo imelakukannya. 

iPembahasan itentang iketentuan ihak i& 

ikewajiban iantara isuami iterhadap iistri ijuga 

ikebalikannya isudah idiatur isedemikian idetailnya 

ipada ipada iajaran ikepercayaan i iIslam. iHak i& 

ikewajiban iantara isuami iistri ipada ipada itempat 

itinggal i itangga idari iajaran iIslam isedikitnya 

idikelompokkan ike ipada i3 iaspek imenjadi 

iberikut; ipertama, ikewajiban isuami iterhadap 

iistri isebagai iakibatnya isebagai ihak iyg 

idihasilkan iistri iantara ilain imerupakan 

imenerima iperlakuan ibaik imenurut isuami, iselalu 

idijaga imenggunakan ibaik isang isuami, 

imenerima inafkah ilahir i& ibatin, imenerima 
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iarahan idan ipelatihan iakhlakul ikharimah isecara 

iberkelanjutan imenurut isuami imenggunakan 

idiiringi ikesabaran, imemperoleh ikeadilan, idan 

idiberi ipelajaran ibila idurkaka ipada isuami. 

iapabila ihak i& ikewajiban idijalankan idengar 

isahih i& inrimo, imaka iperkawinan iakan 

imelahirkan ikebahagiaan iyg ilanggeng. 

iPembahasan imengenai ihak i& ikewajiban 

iberumah itangga ipada iIslam idibagi ike ipada i3 

iaspek, iyaitu: iPertama ihak iistri iyg iharus i 

idipenuhi isang isuami i& isebagai ikewajiban ibagi 

isuami iterhadap iistri imerupakan imenerima 

iperlakuan ibaik imenurut isuami, iselalu idijaga 

imenggunakan ibaik isang isuami, imenerima 

inafkah ilahir i& ibatin, imemperoleh ipelatihan 

iakhlak imenurut isuami isecara iterus imenerus 

imenggunakan ipenuh ikesabaran, imemperoleh 

ikeadilan, idiberi ipelajaran iapajika idurhaka. 

iKedua, ikewajiban iseseorang iistri iyg iwajib i 

iditunaikan, isebagai iakibatnya isebagai ihak ibagi 

isuami iantara ilain iadalah imenerima iperlakuan 

i& ipelayanan imenggunakan ibaik iyg idiberikan 

isang iistri, iistri isenantiasa imemelihara idiri 

isebagai iakibatnya ibisa imenyenangkan ihati 

isuami, imemelihara iharta isuami imenggunakan 

ibaik, imengurus itempat itinggal i i& ilebih 
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ibahagia i iberada ipada ipada itempat itinggal i. 

iKetiga, iadanya iekuilibrium itanggung ijawab 

ikewajiban iyg idibebankan ipada itempat itinggal i 

itangga imenggunakan ihak iyg idihasilkan isang 

isuami ijuga iistri. iDisamping iitu iterdapat 

ikewajiban i& ihak-hak ilain iyg iwajib i isaling 

idipenuhi isang isuami iistri iantara ilain 

imerupakan; isaling imengingatkan ibuat 

imelakukan ihal-hal iyg ima‟ruf i& imencegah 

imelakukan iperbuatan imunkar, imendampingi 

ibaik idisaat isenang i ijuga iduka, imendidik ianak-

anaknya, imenaruh iteladan i& imodel iyg ibaik 

ibagi ianak-anaknya.68 

 

f. Materi iHubungan iAntara iSuami iIstri iDengan 

iAnak iDan iKeluarga 

Pokok ipendidikan iyang idiberikan iorang itua 

ipada ianaknya iantara ilain iadalah; imenanamkan 

itauhid iyang ibenar, imengajarkan iketaatan ipada 

ike i2 iorang itua isinkron imenggunakan ibatas 

iketaatan iyang idigariskan ipencipta, imengajarkan 

ikhusnul imuasyarah i(pergaulan iyang ibenar) iatas 

idasar ipergaulan imempunyai iakar ikebenaran, 

                                                      
68 Majdi Muhammad Asy-Syahawi dan Aziz Ahmad Al-Aththar, Terj. Ahmad 

Zubaidi, Kado Pengantin: Panduan Mewujudkan Keluarga Bahagia (Solo: Pustaka 

Arafah, 2 14), hlm. 89 
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imenanamkan inilai-nilai itawakkal i„Alallah, 

imenumbuhkan ipada idiri ianak iamar ima‟ruf 

inahi imunkar i(kepedulian isosial) iyang itinggi, 

imengajarkan iperilaku ikesopanan ipada iperilaku 

i& iucapan, i& isebagainya. iSecara iholistik 

ipendidikan iorang itua iterhadap ianaknya iwajib i 

imeliputi i3 iaspek iyaitu iaspek ispiritual, 

iemosional i& iintelektual. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis, Metode dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif, yakni 

banyaknya data-data yang dibutuhkan bersifat uraian, 

persepsi, argumentasi dan pendapat objek penelitian itu 

sendiri. Sedangkan metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif analisis, dan pendekatannya 

menggunakan yuridis normatiF dan yuridis empiris. 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini 

sesuai dengan pertanyaan -pertanyaan yang ada di 

rumusan masalah adalah data tentang : Implementasi 

Pendidikan pranikah, Faktor pendukung dan penghambat 

dalam melaksanakan Pendidikan pranikah, dan dampak 

dari minimnya Pendidikan pra nikah terhadap terjadinya 

perceraian. Adapun yang menjadi sumber datanya adalah 

: 

Sumber data primer : para pejabat yang mengelola 

pendidikan pra nikah di wilayah Jawa Barat, DKI Jakarta 

dan wilayah Banten dan masyarakat yang mau 
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melakukan pernikahan di 10 kecamatan yang ada di 

wilayah Jawa Barat, DKI Jakarta, dan wilayah Banten. 

Sedangkan Sumber data sekunder adalah bahan hukum 

dari buku-buku, majalah, jurnal, website dan lain-lain 

yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik kepustakaan, yaitu segala usaha 

yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang 

sedang diteliti. Informasi itu dapat diterima dari buku-

buku yang terkait dengan masalah implementasi 

pergub dan pelanggaran kode etik aparatur, laporan 

penelitian, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, 

dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun 

sumber-sumber dari tulisan online lainnya. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian dengan metode analisis isi (content analysis), 

yakni metodelogi yang memanfaatkan seperangkat 

prosedur guna menarik kesimpulan yang benar dari 
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sebuah dokumen69. Adapun dalam pelaksanaan analisa 

data, ditempuh melalui langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Mengkaji semua data yang terkumpul, baik dari 

sumber primer, sekunder dan sumber tersier. 

b. Mengklarifikasi seluruh data dalam kesatuan dengan 

arah-arah penelitian. 

c. Mendeskripsikan data-data yang sudah di klarifikasi 

dengan kerangka pemikiran dengan menarik 

kesimpulan yang diperlukan dari data yang sudah 

dianalisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
69 Beni Ahmad Saebani. Filsafat Ilmu dan Metode Penelitian, Pustaka Setia; 

Bandung, 2015, hlm.218. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Pelaksanaan Pendidikan Pra Nikah  

Pendidikan pra nikah yang dilaksanakan sebagai upaya 

untuk memberikan edukasi terhadap calon pasangan suami-

istri merupakan program preventif untuk menciptakan 

keluarga yang harmonis. Sesuai dengan teori perkawinan 

yang menyatakan bahwa perkawinan merupakan langkah 

untuk menyatukan dua individu untuk hidup melembaga 

secara bersama guna menopang hidup dan kehidupan satu 

sama lainnya. Sebagai salahsatu dasar pentingnya 

pelaksanaan pendidikan pra nikah, dapat kita lihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 1 

No Kota/Kabupaten Provinsi 
Data Cerai Hidup 

2019 2020 Jumlah 

1 Kota Bandung Jawa Barat 41261 45974 87235 

2 Kab. Serang Banten 1047 1336 2383 

3 Jaktim 

DKI 

Jakarta 239 274 513 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat 

bagaimana kenaikan angka perceraian dari tahun 2019-

2020 di Kota Bandung mengalami kenaikan sebesar 

4.713, Kabupaten Serang mengalami kenaikan 289 dan 

di Jakarta Timur mengalami kenaikan 35 kasus yang 

tercatat di dinas kependududkan dan pencatatan sipil 

setempat sebagai sampel dimana mewakili berbagai 

provinsi. Kita bisa amati bersama dalam kasus 

perceraian bukannya menurun, namun semakin 

meningkat.  

Ketiga daerah yang menjadi data sampling dalam 

penelitian ini merupakan cerminan dari beberapa 

daerah yang lainnya. Sebuah niat pernikahan yang 

dilandasi tujuan yang mulia seharusnya memberikan 

dampak yang lebih baik dalam meniti dan menjalani 

kehidupan rumah tangga bagi bangsa Indonesia, hal ini 

dikarenakan beberapa pertimbangan, diantaranya : 

1. Sebuah pernikahan merupakan prosesi yang 

mulia dan setiap agama pun mengamini. Tujuan 

dari dilangsunkannya pernikahan tidak lain 

adalah untuk melestarikan keturunan sebagai 

pewaris masa depan bangsa dan Negara. Generasi 

yang kuat dan baik tentu akan lebih meyakinkan 

untuk meneruskan perjuangan para pahlawan 

bangsa dalam merawat bangsa dan Negara ini. 

Tentu saja generasi yang kuat terlahir dari 
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lingkungan atau rumah tangga yang baik, 

sebaliknya keadaan rumah tangga yang 

berantakan (Broken Home) hanya akan 

melahirkan keturunan yang terganggu mental 

atau psikologisnya, tentu tidak akan berbuah baik 

untuk perkembangan anak; 

2. Dalam Islam, keberadaan seorang anak yang 

sholeh merupakan investasi orang tua di dunia 

dan akhirat. Sebagai bagian dari investasi yang 

penting, maka dibutuhkan daya dan upaya 

merawat serta mendidik mereka dengan cara 

yang baik pula. Dengan keadaan keluarga yang 

tidak baik-baik saja hanya kecil kemungkinan cita-

cita mewujudkan anak yang sholeh akan terkabul; 

3. Dampak dari sebuah perceraian tidak saja 

mengarah kepada para pelakunya (pasangan 

suami/isteri). Akan tetapi, lebih dari itu akan 

merusak harmoni antar keluarga, antara ayah dan 

ibu, antara orang tua dengan anak dan yang 

lainnya. 

Inilah yang menjadi alasan kuat untuk dilakukan 

pendidikan pra nikah sebagai tindakan preventif dalam 

menangani perasalahan perceraian yang terjadi yang 

nantinya bermuara untuk menekan angka perceraian. 

Yang menjadi muatan penting pada pelaksanaan 
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kegiatan pendidikan pra nikah adalah si calon 

pengantin akan mendapatkan bimbingan dan juga 

pembekalan yang baik untuk menunjang kehidupan 

berkeluarga. 

Disamping itu, pada pelaksanaanya peserta 

pendidikan pra nikah diberikan materi-materi untuk 

menunjang persiapan mulai dari menentukan pilihan 

calon sampai bagaimana nanti ketika menjalani 

kehidupan berumah tangga. Dengan berbekal 

pengetahuan mengenai tata cara menjalani kehidupan 

rumah tangga, minimal para calon pengantin ketika 

memasuki jenjang pernikahan tidak akan di kagetkan 

dengan beberapa peristiwa yang belum pernah mereka 

temui sebelumnya. 

Dalam pernikahan permasalahan-permasalahan 

akan senantiasa bermunculan, oleh karena pembekalan 

dari pendidikan pra nikah tersebut. Maka pasangan 

yang sudah dinyatakan siap akan lebih tahu bagaimana 

cara melakukan manajemen konflik rumah tangga, 

berbeda dengan pasangan suami isteri yang tidak tahu 

menahu sama sekali. 

Dasar pelaksanaan pendidikan pra nikah ini 

bertolak dari Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor : DJ.II/542 Tahun 2013 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. 
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Peraturan yang memuat sebanyak VI Bab dan 9 Pasal 

ini hanya berbicara tentang teknis pelaksanaan 

pendidikan pra nikah. Dalam hal ini tidak diatur secara 

tegas tentang keharusan mengikuti pendidikan pra 

nikah bagi calon pasangan pengantin yang hendak 

melangsungkan pernikahan. Terlebih menjadikan 

sertifikat kelulusan pendidikan pra nikah sebagai salah 

satu syarat wajib dalam pendaftaran akta pernikahan.  

Terkait regulasi yang mengatur hal serupa, 

sejatinya telah dirumuskan dalam RUU ketahanan 

keluarga yang diusulkan oleh fraksi PKS. Dalam 

Rancangan Undang-Undang yang diajukan ke 

Prolegnas tersebut, mengatur beberapa hal : 

1. Perubahan usia minimal calon pengantin 

perempuan, dalam salah satu pasal RUU ini 

dibahas mengenai perubahan usia minmal bagi 

calon pengantin perempuan yang semula minmal 

16 tahun menjadi 19 tahu, tujuan dari pembatasan 

minimal ini adalah untuk mencegah risiko 

gangguan kesehatan, mental, putus sekolah, serta 

kerusakan rumah tangga di usia dini; 

2. Wajib memiliki sertifikat pendampingan 

bimbingan pra nikah, syarat perkawinan yang 

diatur dalam RUU ini ada yang berbeda dengan 

sebelumnya, yakni setiap laki-laki dan perempuan 
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calon pasangan menikah berkewajiban untuk 

mengikuti pendampingan pra perkawinan. 

Penjelasan lanjutannya, dalam Pasal 19 RUU 

Ketahanan Keluarga, bahwa yang dimaksud 

dengan pendampingan dilakukan oleh 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang 

terdiri dari bimbingan dan pemeriksaan kesehatan 

pra perkawinan. Selanjutnya, dalam pasal 21 

disebutkan bahwa bimbingan pra perkawinan 

tersebut dapat berupa kursus dengan materi. 

Antara lain yang memuat tentang tujuan dan 

fungsi keluarga, kewajiban dan hak suami istri, 

kesehatan reproduksi, keharmonisan keluarga, 

pendidikan dan pengasuhan Anak, manajemen 

keuangan rumah tangga, dan wirausaha keluarga. 

 

Nasib RUU Ketahanan Keluarga ini ditentukan 

pada hari Selasa 24 Nov 2020, ketika Badan Legislasi 

(Baleg) DPR melangsungkan rapat terkait pengambilan 

keputusan atas harmonisasi Rancangan Undang-

Undang (RUU) Ketahanan Keluarga. Hasil dari rapat 

yang digelar tersebut, menyatakan bahwa sebanyak 

lima dari sembilan fraksi di DPR menolak RUU 

Ketahanan Keluarga dilanjutkan untuk menjadi RUU 

usulan inisiaitif DPR.  
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Adapun kelima fraksi yang menolak tersebut 

yaitu : PDIP Perjuangan, Golkar, PKB, Demokrat, dan 

Nasdem. Sedangkan, sisanya sebanyak empat fraksi 

yang mendukung, yakni : PKS, Gerindra, PAN, dan 

PPP. Alasan fraksi yang menolak bervariatif, seperti 

yang dikemukakan oleh fraksi PDIP, beralasan bahwa 

RUU Ketahanan Keluarga ini tidak diperlukan 

mengingat Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 

tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga sudah cukup mengakomodir.70 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh 

Tim Peneliti, dari ketiga daerah yang menjadi sampling 

penelitian memiliki keseragaman dalam implementasi 

pendidikan pra nikah, dinilai belum optimal. Biasanya 

pelaksanaan pendidikan pra nikah dilakukan di KUA 

pada hari rabu setiap pkl 09.00 – 12.00. Begitupun 

dengan situasi pandemic yang menjadikan segala hal 

menemui keterbatasan berdampak pada pelayanan 

pendidikan pra nikah. Di samping itu pula regulasi 

yang ada belum bisa memberikan ruang ketegasan 

tentang kewajiban mengikuti pendidikan pra nikah bagi 

calon pengantin tersebut. 

 

                                                      
70 Editor, ‚RUU Ketahanan Keluarga Kandas, Pengusul Bersedih‛ dalam 

https://www.republika.co.id/berita/qkag45409/ruu-ketahanan-keluarga-kandas-

pengusul-bersedih, diakses pada 10 Oktober 2021. 

https://www.republika.co.id/berita/qkag45409/ruu-ketahanan-keluarga-kandas-pengusul-bersedih
https://www.republika.co.id/berita/qkag45409/ruu-ketahanan-keluarga-kandas-pengusul-bersedih
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon 

pengantin Jawa Barat, DKI Jakarta dan Banten tidak 

terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Begitu pula dengan program bimbingan pranikah di 

Jawa Barat, DKI Jakarta dan Banten. Untuk faktor 

pendukung pembinaan pranikah meliputi antusiasme 

peserta, pembimbing yang kompeten dan metode 

penyampaian yang sangat sederhana. Sedangkan faktor 

penghambat meliputi sarana dan prasana yang belum 

memadai, materi bimbingan yang kurang lengkap dan 

waktu bimbingan yang sangat singkat. Program 

bimbingan pra nikah di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan daerah Jawa Barat, DKI Jakarta dan Banten. 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

bimbingan pernikahan bagi calon pengantin:  

1. Faktor pendukung pelaksanaan bimbingan pranikah 

yang menunjang berjalannya layanan bimbingan 

pranikah yang ada di Jawa Barat, DKI Jakarta dan 

Banten adalah sebagai berikut;  

 

a. Antusiasme peserta  

Sebenarnya keberadaan program pendidikan 

pranikah cukup diminati oleh calon pasangan 

pengantin. Semua yang hadir dalam program 
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pendidikan menyambut dengan baik dan 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta 

pertanyaan yang diajukan peserta tidak terlalu 

banyak, hanya saja ada beberapa calon pasangan 

yang tidak hadir dengan alasan tidak mendapat 

izin dari tempat kerja dan alasan-alasan lainnya; 

 

b. Pembimbing yang cukup kompeten  

Pembimbing yang berkompeten dibidangnya 

adalaah pembimbing yang memiliki wawasan 

yang luas, khususnya tentang materi yang 

berhubungan dengan pelaksananaan bimbingan 

pranikah. Untuk materi UU Perkawinan dan 

keluarga sakinah pembimbing bisa dari pegawai 

KUA namun untuk materi kesehatan reproduksi 

pemateri berasal dari Puskesmas Kecamatan 

yang merupakan salah satu pengurus BP-4.  

 

c. Metode penyampaian yang sangat sederhana  

Metode yang disampaikan oleh pembimbing 

menggunakan metode ceramah tatap muka, 

tanya jawab dan pendekatan berdasarkan 

pengalaman pembimbing atau orang lain yang 

dapat disesuaikan sebagai pegangan dalam 
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tindakan masing-maisng individu. Dengan 

bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta 

bimbingan pranikah membuat suasana 

bimbingan pranikah tenang dan nyaman.  

 

2. Faktor Penghambat pelaksanaan bimbingan 

pranikah  

Setiap program pasti ada faktor pendukung dan 

faktor penghambatnya. Adapun penghambat yang 

dominan dari kegiatan bimbingan pranikah ini 

adalah terbatasnya sarana dan prasarana untuk 

menunjang kegiatan ini‛.  Dapat diuraikan bahwa 

faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

pranikah yaitu:  

 

a. Sarana dan prasarana yang belum memadai 

terkadang menjadi penghambat  Kantor Urusan 

Agama Kecamataan tidak memiliki ruang khusus 

untuk melakukan bimbingan pranikah. Ruangan 

yang digunakan untuk melaksanakan bimbingan 

pranikah menyatu dengan ruang kerja. Sehingga 

efektifitas penyelenggaraan kegiatan bimbingan 

pra nikah menjadi terhambat. 
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b. Materi bimbingan pranikah yang kurang lengkap  

Ada beberapa materi yang sangat diperlukan 

dalam pendidika pra nikah, namun belum 

disajaikan, seperti adanya materi psikologi 

pernikahan dalam proses bimbingan pranikah 

karena pemateri khusus dibidang psikologi belum 

ada. Menurut peneliti, materi psikologi ini penting 

untuk peserta bimbingan pranikah karena 

didalam materi ini calon pengantin lebih mengerti 

cara menetralkan emosi, memperlakukan 

pasangan dengan sebaiknya, membina keluarga 

yang sakinah, membimbing anak menjadi akhlak 

yang baik. Semua materi ini diperlukan calon 

pengantin sebagai pengetahuan mereka dalam 

menjalani kehidupan rumah tangganya nanti.  

 

c. Kurang disiplinnya peserta  

Dikarenakan pelaksanaan pendidikan pra nikah 

dilakukan pada hari kerja petugas di KUA, maka 

hal ini berdampak pada ketersediaan waktu bagi 

pasangan calon pengantin. Peserta bimbingan 

pranikah terkadang datang tidak tepat waktu 

pada jadwal yang telah ditentukan dan lebih 

mengutamakan datang pada saat pengecekan data 

karena kesibukan pekerjaan dan tidak 
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diberikannya izin cuti untuk mengikuti 

pendidikan pra nikah serta alasan lainyan hal 

yang diluar kendali penyelenggara. 

 

d. Keterbatasan waktu  dan Petugas 

Materi-materi yang termuat dalam pendidikan 

pra nikah ini sangat penting dan cukup banyak. 

Pemberian bimbingan pranikah diisi oleh dua 

orang pembimbing. Setiap pembimbing diberikan 

waktu hanya satu jam, ini menyebabkan 

terbatasnya materi yang diuraikan dan kurangnya 

kesempampatan bagi peserta yang megikuti 

bimbingan pranikah untuk berdialog lebih berhak.  

 

e. Tempat tinggal calon pengantin 

Keterbatasan selanjutnya adalah pada aspek jarak 

antara pasangan calon pengantin dengan lokasi 

pendidikan. Dimana ada diantara para calon 

pengantin yang akan mengikuti bimbingan 

pranikah jauh dari kawasan Kantor Urusan 

Agama tempat tinggal dirinya sehingga 

mengakibatkan adanya alasan peserta untuk 

datang tidak ke tempat bimbingan. 
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f. Kelemahan Regulasi 

Pengaturan tentang kewajiban bagi pasangan 

calon pengantin untuk mengikuti kegiatan 

pendidikan pra nikah ini dinilai setengah hati dan 

tidak tegas. Padahal jika dilihat pada aspek 

kepentingan pendidikan pra nikah ini sangat 

kompleks. Tidak adanya ketegasan pengaturan 

yang menjadikan sertifikat pendidikan pra nikah 

sebagai salah satu syarat pendaftaran perkawinan 

membuat para calon pasangan pengantin berhak 

memilih untuk tidak mengikuti pendidikan pra 

nikah tersebut. 

C. Penyebab dan Akibat Perceraian 

Perceraian merupakan pecahnya hubungan antara 

suami dan isteri yang berdampak pada pecahnya 

sebuah keluarga. Perceraian bisa terjadi karena berbagai 

masalah rumah tangga yang muncul dalam keluarga. 

Masalah tersebut bisa karena banyak faktor. Faktor-

faktor ini hadir akibat dari ketidak pahaman dan 

ketidak siapan pasangan suami isteri dalam rangka 

mengarungi rumah tangga, sebab minimnya 

pemahaman dan pengetahuan tentang materi 

pernikahan untuk menunjang rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah warahmah. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor pernyebab 
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perceraian suami-istri yang terjadi pada subjek dalam 

penelitian ini adalah: 

 

a. Ketidakharmonisan keluarga, ini terjadi akibat ego 

atau emosi yang tak terkendali sehingga berdampak 

pada keharmonisan dan tidak jarang terjadi 

pertengkaran sampai menimbulkan kekerasan 

dalam rumah tangga. 

 

b. Perselingkuhan, merupakan faktor yang melekat 

dalam jiwa seseorang akan hasrat yang tidak 

terkendali sehingga berdampak pada ketertarikan 

pada pasangan lain, dalam tinjauan teori 

behaviorisme, ini meupakan sebuah pemenuhan 

hasrat yang tinggi dan tidak dibarengi dengan 

kemampuan pengendalian emosi yang baik. 

Sehingga pada akhirnya berdampak pada aspek 

penyelarasan yang ada. 

 

c. Masalah keuangan, ekonomi keluarga menjadi 

dominasi sebab kasus perceraian  erjadi, dimana 

aspek kebutuhan yang semakin meningkat tidak 

berbanding lurus dengan penghasilan atau 

pemasukan. Sehingga berdampak pada ketidak 
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seimbangan income dan outcome yang dihasilkan. 

 

d. Kurangnya komunikasi serta kebiasan buruk dari 

salah satu pasutri, komunikasi merupakan hal yang 

sangat erat kaitannya dengan hubungan keluarga. 

Karena keluarga memiliki ketertarikan atau 

keharmonisan tergantung pada bagaimana ia 

menjalin komunikasi dengan pasangannya. Baik 

komunikasi secara verbal maupun non verbal itu 

merupakan aspek penting dalam sebuah hubungan. 

 

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan bahwa 

salah satu penyebab terjadinya perceraian antara orang 

tuanya adalah pihak ketiga atau adanya 

perselingkuhan. Tidak hanya kasus perselingkuhan, 

perceraian juga bisa disebabkan oleh faktor ekonomi 

maupun ketidak harmonisan dalam keluarga. Faktor 

penyebab lainnya adanya perilaku yang disharmonis 

orang tua dalam keluarga, sehingga menjadikan 

hubungan rumah tangga menuju pereraian.  

Berdasarkan hal tersebut, setelah perceraian orang 

tua mereka memustuskan untuk menitipkan anak-

anaknya ke panti asuha dengan berbagai alasan. Hasil 

penelitian di ini dapat mengungkapkan bahwa 

perceraian terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor yang sudah disinggung diatas. Orang tua 

seharusnya mempunyai peran sebagai pelindung, 

bertugas memenuhi kebutuhan anak, menumbuhkan 

dasar kaidah pergaulan hidup dan mengajarkan proses 

sosialisasi awal dalam masyarakat. Apabila peran 

orang tua terabaikan maka anak yang akan mengalami 

kesulitan dalam bersosialisasi dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, orang tua harus memahami peran masing-

masing dan saling mendukung satu sama lain, sehingga 

dapat meminimalisir perceraian dan dapat mendukung 

perkembangan anak di masa depan. 

 Perceraian akan selalu berdampak pada 

perkembangan anak diantaranya sikap sosial anak. Hal 

ini diperkuat dengan Inpres Nomor 1 tahun 1991 Pasal 

156 bahwa kaitannya dengan akibat perceraian salah 

satunya adalah anak-anaknya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dampak perceraian terhadap 

sikap sosial anak menjadi cenderung berusaha mencari 

perhatian dari orang lain. Hal ini dikarenakan anak 

merasakan kurangnya perhatian dan kasih sayang dari 

orang tuanya. Selain itu, anak menjadi cenderung diam 

dan minder dalam lingkungan sosial.  

Perkembangan sikap sosial anak merupakan proses 

pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat) 

yaitu pribadi dalam keluarga, budaya dan bangsa. 

Selain itu, perkembangan sosial anak sebagai perolehan 
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kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan 

sosial yang meliputi: belajar berperilaku yang dapat 

diterima secara sosial, memainkan peran sosial yang 

dapat diterima, menunjukkan sikap sosial yang tepat. 

Oleh karena itu, perkembangan sikap sosial anak 

sangat penting dalam kehidupannya. Perceraian 

menimbulkan berbagai akibat terhadap orang tua dan 

anak. Tercipta sebagai orang tua mereka tidak lagi 

memperlihatkan tanggung jawab penuh dalam 

mengasuh anak. Orang tua menjadi kurang dekat 

dengan anaknya, meski banyak waktu yang tersedia. 

Orang tua menjadi tidak tegas dalam melatih anaknya 

bersikap tanggung jawab. Keadaan itu jauh berbeda 

dengan keluarga utuh yang orang tuanya bersikap 

tegas dalam mendewasakan anaknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pendidikan pra nikah yang dilaksanakan sangat 

penting dilakukan sebagai upaya untuk memberikan 

edukasi terhadap calon pasangan suami-istri 

merupakan program preventif untuk menciptakan 

keluarga yang harmonis. Sesuai dengan teori 

perkawinan yang menyatakan bahwa perkawinan 

merupakan langkah untuk menyatukan dua 

individu untuk hidup melembaga secara bersama 

guna menopang hidup dan kehidupan satu sama 

lainnya. Pada pelaksanaanya, peserta pendidikan 

pra nikah diberikan materi-materi untuk menunjang 

persiapan mulai dari menentukan pilihan calon 

sampai bagaimana nanti ketika menjalani kehidupan 

berumah tangga. Pelaksanaan pendidikan pra nikah 

di beberapa KUA dinilai masih belum optimal 

dengan dua alsan, yakni situasi pandemic dan 

minimnya ketegasan regulasi. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

ini adalah; faktor pendukung pembinaan pranikah 

meliputi antusiasme peserta, pembimbing yang 

kompeten dan metode penyampaian yang sangat 

sederhana. Sedangkan faktor penghambat meliputi 

sarana dan prasana yang belum memadai, materi 

bimbingan yang kurang lengkap, waktu bimbingan 

yang sangat singkat dan tidak adanya ketegasan 

regulasi yang mengatur pendiidkan pra nikah. 

 

3. Penyebab terjadinya perceraian berpangkal pada 

ketidaksiapan dan kurangnya pemahaman tentang 

ilmu rumah tangga yang dimiliki oleh pasangan 

suami isteri, pada akhirnya menimbulkan adanya 

ketidakharmonisan dalam hubungan keluarga, 

perselingkuhan atau adanya orang ketiga, masalah 

ekonomi, dan masalah komunikasi yang tidak 

terjalin dengan baik. Sehingga berdampak pada 

perkembangan anak, disharmonis kedua keluarga 

besar dan lainnya. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, 



 

 
- 122 -  

peneliti mencoba untuk memberikan jawaban bahwa 

terdapat beberapa catatan yang peneliti coba sarankan 

sebagai berikut; 

1. Dalam pelaksanaan penedidikan pra nikah, berikan 

akses informasi dengan sosialisasi yang mudah 

untuk didapatkan oleh calon peserta. Supaya sadar 

akan pentingnya kegiatan bimbingan pra nikah. 

2. Dalam menyelenggarakan kegiatan, diharapkan 

Kantor KUA disetiap kecamatan di lingkup daerah 

Provinsi Jawa Barat, DKI dan Banten untuk 

memfasilitasi bimbingan secara online untuk 

meminimalisir hambatan-hambatan yang adam 

semisal waktu kerja dll. 

3. Pemerintah dalam hal ini kementerian agama agar 

mendorong upaya penerbitan regulasi yang secara 

tegas mengatur tentang kewajiban melaksanakan 

pendidikan pra nikah bagi para calon pengantin, 

dengan adanya tekanan kewajiban bagi calon 

pengantin untuk mengikuti kegiatan pendidikan pra 

nikah maka setidaknya akan meminimalisir lonjakan 

angka perceraian, dan sebagai upaya untuk 

mewujudkan keluarga yang lebih baik. 
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 URGENSI 
PENDIDIKAN PRA-NIKAH 

 
Dalam Rangka Menekan Angka Perceraian Rumah Tangga 

 


